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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN

RS

% Hidup bukan karena hari, hidup hanya karena arti, bebas dari segala dosa,
Inilah arti hiduphu........ arti hiduplin
(lagu rohani)
& Serahlanlah hidupmu kepada Culan dan percayalah kepadaNya, dan Ia alian
bertindak
(Mazmur 37:5)

Karya Sederhana ini Kupersembahkan untuk:
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Mbak Ari dan adikku Kapti yang kusayangi.

Dedek Puteri yang selalu membuatku tersenyum
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ABSTRAK

Rahyuni, Trinawati, 2006. ‘“Paragraf Deduktif Dalam Tajuk Rencana Harian
Kompas”. Skripsi S-I1 PBSID. Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini berjudul Paragraf Deduktif Dalam Tajuk Rencana Harian
Kompas. Memahami sebuah paragraf sulit dilakukan apabila kita tidak paham tentang
paragraf. Ada beberapa pengembangan paragraf menurut beberapa ahli bahasa salah
satunya adalah paragraf deduktif. Paragraf deduktif belum dikaji lebih jauh oleh para
ahli bahasa, hal inilah yang melatarbelakangi penulis meneliti tentang paragraf
deduktif yang terdapat pada tajuk rencana harian Kompas.

Ada dua permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini, (1), bagaimana
ciri-ciri kalimat topik yang terdapat dalam paragraf deduktif, pada tajuk rencana
harian Kompas edisi mei 2004 (2), bagaimana ciri-ciri kalimat pengembang yang
terdapat dalam paragraf deduktif pada tajuk rencana harian Kompas edisi mei 2004.
Tujuan penelitian ini, (1), mendeskripsikan ciri-ciri kalimat topik yang terdapat dalam
paragraf deduktif pada tajuk rencana harian Kompas edisi mei 2004, (2),
mendeskripsikan ciri-ciri kalimat pengembang yang terdapat dalam paragraf deduktif
pada tajuk rencana harian Kompas edisi mei 2004.

Sampel penelitian ini adalah paragraf-paragraf dalam tajuk rencana harian
Kompas, edisi mei 2004. Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data adalah teknik
pustaka, yakni pengumpulan data dengan menggunakan sumber-sumber tertulis untuk
memperoleh data.

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan beberapa ciri-ciri kalimat topik,
dan ciri-ciri kalimat pengembang. Ciri-ciri kalimat topik tersebut antara lain: (1),
kalimat topik terletak diawal paragraf, (2), kalimat topik terdiri dari satu kalimat, (3),
kalimat topik merupakan kalimat tunggal, (4) kalimat topik merupakan kalimat
majemuk, (5), kalimat topik diacu oleh kalimat pengembang. Sedangkan ciri-ciri
kalimat pengembang antara lain, (1), kalimat pengembang terletak sesudah kalimat
topik, (2), kalimat pengembang terdiri dari dua kalimat atau lebih, (3) kalimat
pengembang mengacu pada kalimat topik, (4), kalimat pengembang memiliki
kesatuan dan kepaduan.

Setelah melihat hasil analisis, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
mengetahui lebih jauh tentang ciri-ciri sebuah paragraf, maka kita lebih mudah
memahami dan menulis paragraf, dan hasil penelitian ini juga bermanfaat untuk
pembelajaran paragraf disekolah, karena paragraf deduktif ini ada dalam KBK 2004,
dan KTSP.

vi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRACT

Rahyuni, Trinawati, 2007. “ Deductive Paragraph in the Kompas Editorial”
Thesis S-1 PBSID. Yogyakarta: Sanata Dharma University.

This research was entitled with  Deductive Paragraph in the Kompas
Editorial. 1t was a difficult task to comprehend the paragraph development when we
do not undertand the paragraph. According to certain experts, there were some
paragraph developments, which one of them was deductive paragraph. This paragraph
was not studied intensely by the linguist. This was that encourage me to studied the
deductive paragrapg in the Kompas Editorial

There were two problems formulated here, (1) what were the characteristics of
the thematic sentences in the deductive paragraph, and (2) what were the
caracteristics of developing sentence in the deductive paragraph. Therefore, this
reserch aimed at (1) describing the characteristics of the topic sentences in the
deductive paragraph and (2) describing the characteristics of sentence developing in
the deductive paragraph.

Samples of this research were paragraphs in the Kompas editorial may 2004
edition. The technique used in this reseach was literature one, which was colleting the
written sources to obtained the data.

Based on data analysis, it was found that there were some characteristics topic
sentences and developing sentences in the Kompas editorial. These characteristic
include, (1) the topic sentences reside in the beginning of the paragraph, (2) the topic
sentences consist of one sentence, and (3) topic sentences was referred to by
developing sentences, (4), topic sentence was sentence, (5) topik sentence was
complex sentence. Where as the developing sentences characteristics were (1) the
developing sentences was following the topic sentence, (2) developing sentence
consist of two or more sentences, and (3) developing sentence refer to the topic
sentence, (4) developing sentence has coherence sentence.

Finally, it was summarized that when we intensely understand the

characteristic of a paragraph, then we can easily comprehend the paragraph, and result
of this research is useful for the paragraph kearning in school.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses komunikasi selalu terjalin dalam hubungan timbal balik di antara
pesertanya. Dalam hubungan ini pesan yang akan disampaikan oleh setiap peserta
komunikasi diwujudkan dalam kode-kode tertentu dalam bentuk lisan dan tulisan
Hubungan timbal balik ini disebut peristiwa bahasa (Tarigan,1987:5).

Dalam proses peristiwa bahasa, wacana adalah wujud pemakaian bahasa
yang lengkap dan utuh. Kelengkapan dan keutuhan wacana dibangun oleh tataran
kebahasaan yang ada di bawah wacana, yaitu kata, frase, klausa, dan kalimat.
Secara nyata, wacana dapat dijumpai dalam bentuk novel, buku, seri ensiklopedia,
paragraf, kalimat, dan kata yang mengandung amanat yang lengkap (Kridalaksana,
1987:179).

Bahasa adalah alat untuk menyampaikan gagasan, pikiran, pendapat atau
perasaan kepada orang lain. Bahasa diperlukan untuk berkomunikasi. Wujud
pemakaian bahasa dapat berupa bahasa tulis dan bahasa lisan. Mengungkapkan
gagasan dalam bahasa tidaklah mudah, hal ini disebabkan dalam bahasa tulis tidak
ada intonasi, gerak gerik ataupun mimik yang dapat membantu pemahaman
terhadap gagasan yang hendak disampaikan oleh penulis, oleh karena itu bahasa
bahasa tulis harus ditulis lebih baik daripada bahasa lisan. Pada waktu

menuangkan gagasan atau pikiran dalam bahasa tulis, penulis dituntut untuk
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mampu menghubung-hubungkan kalimat dan mengelompokkan ide-ide dalam satu
kesatuan gagasan yang disebut paragraf.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang lengkap dan utuh
yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak bertatap muka
dengan orang lain (Tarigan1982:4). Seperti diketahui, bahwa salah satu kegiatan
menulis adalah mengarang. Mengarang adalah kegiatan yang kompleks. Mengarang
dapat kita pahami sebagai keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan
gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk
dipahami tepat seperti yang dimaksudkan oleh pengarang (Widyamartaya, 1990:9).

Pembentukan paragraf merupakan salah satu syarat utama dalam karang
mengarang dan tulis menulis. Kemampuan membentuk dan menyusun pikiran dalam
paragraf bukanlah sesuatu yang mudah, dan bukan merupakan kemahiran berbahasa
secara murni. Hal tersebut merupakan suatu kemampuan tersendiri dan karena itu
harus dipelajari (Parera, 1987:).

Sepengetahuan peneliti belum ada penelitian tentang  ciri-ciri kalimat topik
dan ciri-ciri kalimat pengembang. Telah ada ahli bahasa yang membahas tentang
paragraf, seperti Ramlan (1993), dalam bukunya yang berjudul Paragraf Alur
Pikiran dan Kepaduannya dalam Bahasa Indonesia yang membahas tentang kohesi
dan koherensi antar kalimat. Tarigan (1987) dalam bukunya yang berjudul
Membina Ketrampilan Menulis Paragraf dan Pengembangannya membahas

pengertian paragraf, unsur-unsur paragraf, dan pengembangan paragraf. Keraf
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(1993) dalam bukunya yang berjudul Komposisi membahas pengertian alinea, kohesi

dan koherensi.

Paragraf deduktif yang terdapat dalam tajuk rencana harian Kompas sebagai
topik skripsi, karena surat kabar harian Kompas di pandang baik tata bahasanya, tata
bahasanya tidak terdapat dialek-dialek yang bersifat kedaerahan. Hasil penelitian ini
juga memberikan manfaat khasanah kajian bahasa Indonesia mengenai ciri-ciri
paragraf yang baik.. Dengan mengetahui tentang ciri-ciri paragraf yang baik, hasil
penelitian tentang ciri-ciri kalimat topik, dan ciri-ciri kalimat pengembang,
penelitian ini akan memberikan masukan, bahan pembelajaran dalam pembelajaran
paragraf di SMA, karena ada dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK:2004).

Pembelajaran paragraf Deduktif yang terdapat dalam KBK 2004 Kompetensi
dasar”membaca intensif paragraf yang berpola umum-khusus dan paragraf yang
berpola khusu-umum. Indikator “menjelaskan perbedaan antara paragraf yang
berpola umum-khusus dan berpola khusus-umum. Selain aspek membaca, dalam
KBK 2004, juga terdapat pembelajaran paragraf dalam aspek menulis yaitu siswa
mampu menggunakan logika induktif dan logika deduktif sebagai hasil belajar,
dengan kompetensi dasar “menulis paragraf argumentasi”. Indikator Pencapaian
Hasil Belajar “ Siswa dapat menarik kesimpulan dengan menggunakan penalaran
induktif dan deduktif,” Siswa dapat menyusun contoh paragraf deduksi dan induksi.
Selain itu hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi penyusun buku pelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia. Pembelajaran  paragraf deduktif ini juga terdapat dalam

kurikulum yang baru, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
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1.2 Rumusan Masalah
Masalah pokok yang dipecahkan dalam penelitian ini adalah paragraf deduktif
yang terdapat pada tajuk rencana harian Kompas. Masalah tersebut dapat diperinci
sebagai berikut :
1.2.1 Bagaimana ciri-ciri kalimat topik dalam paragraf deduktif pada tajuk
rencana harian Kompas edisi mei 20047
1.2.2 Bagaimana ciri-ciri kalimat pengembang dalam paragraf deduktif pada

tajuk rencana harian Kompas edisi mei 20047

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas penelitian ini
bertujuan untuk :
1.3.1  Mendeskripsikan ciri-ciri kalimat topik yang terdapat dalam paragraf

deduktif pada tajuk rencana harian Kompas edisi mei 2004.

1.3.2  Mendeskripsikan ciri-ciri kalimat pengembang yang terdapat dalam

paragraf deduktif pada tajuk rencana harian Kompas edisi mei 2004.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Penelitian ini menghasilkan kaidah kebahasaan, antara lain menghasilkan rumusan
ciri-ciri kalimat topik, dan ciri-ciri kalimat pengembang, Dengan adanya rumusan-
rumusan tersebut maka hal ini akan dapat mengukuhkan tentang ciri-ciri paragraf

yang baik.
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Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga memberikan manfaat praktis.
Dengan mengetahui ciri-ciri kalimat topik, ciri-ciri kalimat pengembang, maka hal
ini akan memudahkan bagi pembaca untuk memahami wacana. Selain itu penelitian
ini juga bermanfaat dalam pembelajaran, baik untuk guru dalam mengajarkan
paragraf, maupun untuk siswa dalam mengikuti pelajaran khususnya menulis
paragraf. Bermanfaat dalam pembelajaran bahasa, karena paragraf deduktif ini ada
dalam Kurikukum Berbasis Kompetensi (KBK 2004), dan KTSP.

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat mendorong adanya penelitian-
penelitian yang sejenis dan dapat dijadikan acuan atau tinjauan pustaka bagi peneliti

lain.

1.5 Batasan Istilah
1.5.1 Paragraf : Seperangkat kalimat tersusun logis-sistematis, yang merupakan
satu kesatuan ekspresi pikiran yang relevan dan mendukung pikiran
pokok yang tersirat dalam keseluruhan karangan. (Tarigan, 1987).
1.5.2 Paragraf deduktif : Paragraf yang kalimat topiknya terletak di awal
paragraf.
1.5.3 Kalimat Topik : Kalimat yang menyatakan gagasan utama dalam paragraf.
1.5.4 Kalimat Pengembang : Kalimat yang menyatakan gagasan khusus dalam
paragraf.
1.5.5 Tajuk Rencana: Tulisan pokok dalam terbitan pers yang membawakan

visi dan opini pers itu.
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1.5.6 Pembelajaran : adalah sebuah kegiatan yang terintegral (utuh
dan terpadu) antara siswa sebagai pelajar, dan guru sebagai pengajar

(Muhibbin Syah, 1995:67).

1.6. Sistematika Penyajian

Hasil penelitian ini terdiri dari lima bab :

Bab I berisi pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, dan sistematika
penyajian.

Bab II berisi tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka mencakup
hal-hal yang membahas tentang paragraf, dan penelitian yang sejenis. Landasan teori
yang mencakup pengertian paragraf, jenis-jenis paragraf, unsur-unsur paragraf,
pengertian kalimat topik dan pengertian kalimat pengembang.

Bab III berisi metodologi penelitian, yang mencakup jenis penelitian, metode
pengumpulan data, metode analisis data, dan metode hasil analisis data.

Bab IV berisi hasil dan pembahasan, yang mencakup ciri-ciri kalimat topin
dan ciri-ciri kalimat pengembang yang terdapat pada tajuk rencana harian Kompas.

Bab V berisi penutup yang mencakup kesimpulan dan saran.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BABII

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Telah ada ahli bahasa yang membahas paragraf deduktif,
antara lain Tarigan (1987) dalam bukunya yang berjudul Membina Ketrampilan
Menulis Paragraf dan Pengembangannya, Keraf (1993) dalam bukunya yang
berjudul Komposisi, Akhadiah (1987) dalam bukunya yang berjudul Pembinaan
Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia, dan Utari (2002) dalam skripsinya yang
berjudul Kalimat Utama dan Kalimat Penjelas dalam Alinea Eksposisi dan
prosedur Pembelajarannya.

Tarigan (1987:7-59) dalam bukunya yang berjudul Membina Ketrampilan
Menulis Paragraf dan Pengembangannya membahas paragraf deduktif. Tarigan
membagi jenis pengembangan paragraf menjadi tiga pola berpikir. Pertama,
berpolakan umum-khusus (deduktif), kerangka paragraf yang termasuk dalam
kategori deduktif adalah (1) transisi (berupa kata)-kalimat topik-kalimat
pengembang, (2) transisi (berupa kalimat )-kalimat topik-kalimat pengembang, dan
(3) kalimat topik-kalimat pengembang. Kedua, berpolakan khusus-umum
(induktif). Kerangka paragraf yang termasuk dalam kategori induktif adalah (4)
kalimat pengembang-kalimat topik. Ketiga, berpolakan campuran, seperti umum-
khusus-umum, dan khusus-umum-khusus. Kerangka paragraf yang termasuk

dalam kategori ini adalah transisi-kalimat topik-kalimat pengembang, dan kalimat
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topik-kalimat pengembang-kalimat penegas. Paragraf yang berpola umum-khusus
terdiri atas bermacam-macam jenis. Beberapa di antaranya, adalah paragraf deduksi,
paragraf induksi, paragraf campuran, paragraf perbandingan, paragraf pertanyaan,
paragraf sebab-akibat, paragraf contoh, paragraf perulangan, dan paragraf definisi.

Keraf (1993:84-100) dalam bukunya yang berjudul Komposisi membahas
beberapa pengembangan alinea yaitu klimaks dan anti klimaks, sudut pandangan,
perbandingan dan pertentangan, analogi, contoh, proses, sebab-akibat, umum-khusus,
klasifikasi, definisi luas, perkembangan dan kepaduan antar alinea.

Akhadiah (1988:159-164) membahas beberapa pengembangan paragraf yaitu
secara alamiah, klimaks dan anti klimaks, umum-khusus, dan khusus-umum. Sri
Utari (2002) dalam skripsinya yang berjudul “ Kalimat Utama dan Kalimat Penjelas
dalam Alinea Eksposisi dan Prosedur Pembelajarannya” membahas bagaimana letak
kalimat utama dan kalimat penjelas dalam alinea eksposisi, bagaimana kohesi kalimat
utama dan kalimat penjelas dalam alinea eksposisi, dan bagaimana koherensi kalimat

utama dan kalimat penjelas dalam alinea eksposisi.

2.2 Landasan Teori

Pada bab ini akan diuraikan kerangka teori yang akan digunakan untuk
memecahkan permasalahan dalam penelitian ini, yaitu (i) pengertian paragraf, (ii)
pengertian paragraf deduktif (iii) jenis-jenis paragraf, (iv) unsur-unsur paragraf, (v)
syarat pembentukan paragraf

2.2.1 Pengertian Paragraf
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Paragraf merupakan inti penuangan buah pikiran dalam sebuah karangan.
Dalam paragraf terkandung satu unit buah pikiran yang didukung oleh semua kalimat
dalam paragraf tersebut, mulai dari kalimat pengenal, kalimat utama atau kalimat topik,
kalimat penjelas sampai dengan kalimat penutup. Paragraf dapat dikatakan karangan
yang paling pendek(singkat). Dengan adanya paragraf, kita dapat membedakan di mana
suatu gagasan mulai dan berakhir.

Menurut Widyamartaya (1990 :31) paragraf adalah sekelompok kalimat utuh,
lengkap yang memerlukan tambahan kalimat-kalimat lain yang meluaskan,
menguraikan dan menjelaskan gagasan tersebut.

Menurut Tarigan (1987) paragraf adalah seperangkat kalimat tersusun logis-
sistematis yang merupakan satu kesatuan ekspresi pikiran yang relevan dan
mendukung pikiran pokok yang tersirat dalam keseluruhan karangan.

Jadi dari pengertian paragraf yang dikemukakan oleh ahli bahasa tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pengertian paragraf adalah seperangkat kalimat yang tersusun logis

dan sistematis yang mengandung satu topik dan beberapa kalimat pengembang.

2.2.2 Pengertian Paragraf Deduktif

Paragraf hendaknya hanya mengandung satu pikiran atau satu topik, yang
diikuti oleh beberapa gagasan panjang. Ada beberapa pengembangan paragraf yang
dapat dilakukan salah satunya yaitu paragraf deduktif. Paragraf deduktif adalah
paragraf yang kalimat topiknya terletak diawal paragraf.

Pengembangan ini paling banyak dilakukan dalam sebuah alinea. Dalam hal ini

gagasan utama terletal di awal paragraf, sedangkan perinciannya terdapat dalam
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kalimat-kalimat berikutnya. Kalimat topik dikembangkan dengan pemaparan ataupun
deskripsi sampai bagian-bagian kecil, sehingga pengertian kalimat kalimat topik
menjadi jelas.

Menurut Tarigan (1987:87), ada tiga pola berpikir dalam pengembangan
paragraf. Pertama berpolakan umum-khusus (deduktif). Kerangka paragraf yang
termasuk dalam kategori deduktif adalah (1) transisi, kalimat topik, kemudian kalimat
pengembang, (2) transisi, kalimat topik, dan kalimat pengembang, (3) kalimat topik,

kalimat pengembang.

2.2.3 Komponen-komponen Dasar Pembentuk Paragraf
Berdasarkan pengertian paragraf yang telah dikemukakan oleh beberapa pakar

diatas, dapat diketahui bahwa sebuah paragraf dibangun oleh sejumlah unsur yang
disebut komponen paragraf. Komponen itu berupa sejumlah kalimat yang tersebar
dalam sebuah paragraf. Pada dasarnya paragraf terbentuk dari dua komponen dasar
yaitu kalimat topik dan kalimat pengembang. Kalimat topik merupakan dasar
pengembangan suatu paragraf , sedangkan kalimat pengembang merupakan pernyataan-
pernyataan yang mendukung kalimat topik, sehingga terbentuk suatu kasatuan gagasan
yang yang menjadikan paragraf menjadi utuh. Fungsi kalimat pengembang untuk
pemperjelas kalimat topik, dengan kata lain agar pesan yang akan disampaikan oleh
penulis dapat dipahami oleh pembaca.
1). Kalimat Topik

Sebuah paragraf hendaknya hanya mengandung satu pikiran atau gagasan utama

yang diikuti oleh beberapa gagasan panjang. Jika dalam satu paragraf terdapat dua
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gagasan atau lebih, tiap-tiap gagasan itu seharusnya dituangkan dalam paragraf
yang berbeda. Sebaliknya jika dua paragraf hanya mengandung gagasan utama,
kedua paragraf itu sebaiknya digabungkan menjadi satu. Kalimat topik dalamn
sebuah paragraf memberikan informasi tentang masalah apa yang akan diuraikan
atau yang akan dikembangkan lebih lanjut. Kalimat topik adalah kalimat yang
menyatakan gagasan utama dalam paragraf.

Kalimat topik merupakan kalimat utama dalam paragraf (Tarigan, 1987:18).
Dalam kalimat ini tersirat tentang masalah apa yang akan dibahas. Kalimat topik
berfungsi membimbing penulis maupun pembaca. Bagi penulis, kalimat topik
berfungsi sebagai pegangan atau pedoman dalam memilih dan menentukan
informasi-informasi penjelas yang digunakan untuk mengembangkan paragraf.
Disamping itu, dengan adanya kalimat topik penulis dibimbing dalam mengarahkan
pengembangan paragraf sehingga menjadi lebih jelas dan logis

2) Kalimat Penjelas

Kalimat penjelas adalah kalimat-kalimat dalam paragraf yang
mengungkapkan pikiran penjelas(soedjito, 1986:12). Pada hakikatnya pikiran
penjelas yang tertuang dalam kalimat penjelas berfungsi untuk menjelaskan kalimat
topik, sehingga tercapai kelengkapan dan kesatuan gagasan. Dengan adanya kalimat
penjelas sebagai pengembang, menjadikan kalimat topik dalam paragraf menjadi
semakin jelas, dan isi dari paragraf tersebut lebih mudah untuk dipehami oleh
pembaca.

2.2.4 Jenis- Jenis Paragraf



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

12

Menurut Widyamartaya (1990) pengembangan paragraf ada beberapa cara yang
dilakukan, yaitu:
1) Secara Alamiah.

Dalam teknik ini penulis sekedar menggunakan pola yang sudah ada
pada objek atau kejadian yang sudah dibicarakan. Susunan yang logis ini
mengenal dua macam urutan, yaitu (a) urutan ruangan yang membawa
pembaca dari satu titik ke titik berikutnya yang berdekatan dalam sebuah
ruang, (b) urutan waktu (urutan kronologis) yang menggambarkan urutan
terjadinya peristiwa, perbuatan, atau tindakan.

2) Klimaks dan Anti klimaks

Gagasan utama mula-mula diperinci dengan sebuah gagasan lain hingga
ke gagasan yang paling tinggi atau kepentingannya kemudian berangsur-angsur
dengan gagasan-gagasan lain hingga ke gagasan yang paling tinggi
kedudukannya atau kepentingannya. Dengan kata lain gagasan bawahan disusun
sedemikian rupa sehingga tiap gagasan yang berikut lebih tinggi
kepentingannya dari gagasan sebelumnya.
3) Umum-Khusus

Pengembangan ini paling banyak dilakukan dalam sebuah alinea.
Dalam hal ini gagasan utama terletak pada pada awal alinea serta pengkhususan
atau perincian perinciannya terdapat dalam kalimat-kalimat berikutnya.
Sebaliknya dalam hal yang kedua mula-mula dikemukakan perincian-
perinciannya, kemudian pada akhir paragraf generalisasinya. Jadi yang satu

bersifat deduktif, sedangkan yang lainnya bersifat induktif.
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Menurut Tarigan (1987) ada tiga pola berpikir dalam pengembangan paragraf.
Pertama, berpolakan umum-khusus (deduktif). Kerangka paragraf yang termasuk dalam
kategori deduktif adalah (1) transisi (berupa kata)-kalimat topik- kalimat pengembang,
(2) transisi (berupa kalimat)-kalimat topik-kalimat pengembang dan (3) kalimat topik-
kalimat pengembang. Kedua, berpolakan khusus-umum (induktif). Kerangka paragraf
yang termasuk dalam kategori ini adalah (4) kalimat pengembang-kalimat topik.
Ketiga, berpolakan campuran seperti umum-khusus-umum dan khusus-umum-khusus.
Kerangaka paragraf yang termasuk dalam kategori ini adalah (1.2) transisi (berupa kata
atau kalimat)- kalimat topik-kalimat penembang dan (3) kalimat topik-kalimat
pengembang- kalimat penegas.

Paragraf yang berpola umum-khusus, dengan atau tanpa transisi (berupa kata atau
kalimat) terdiri atas bermacam-macam jenis. Beberapa diantaranya, adalah :
1. Paragraf deduksi
Kalimat topik dikembangkan dengan pemaparan ataupun deskripsi sampai
bagian-bagian kecil sehingga pengertian kalimat topik yang bersifat umum
menjadi jelas. Dengan kata lain fungsi dari kalimat pengembang yaitu
menjabarkan kalimat yang terdapat dalam kalimat topik, sehingga kalimat
topik akan menjadi jelas bagi penulis maupun pembaca.
2. Paragraf induksi
Paragraf dimulai dengan penjelasan bagian-bagian konkret dituangkan dalam
beberapa kalimat pengembang. Berdasarkan penjelasan itu pengarang sampai
pada suatu kesimpulan umum dinyatakan dengan kalimat topik, pada bagian

akhir paragraf.
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Paragraf campuran

Paragraf dapat dimulai dengan kalimat topik disusul kalimat pengembang dan
diakhiri kalimat penegas. Sebaliknya, dapat pula kalimat pengembang terbagi
dua, sebagian di awal, dan sebagian di akhir.

Menurut Keraf (1980:84-100) ada beberapa cara yang dilakukan untuk
mengembangkan paragraf, beberapa di antaranya :

klimaks dan anti klimaks

yaitu suatu gagasan utama mula-mula diperinci dengan sebuah gagasan
bawahan yang dianggap paling rendah kedudukannya, berangsur-angsur,
dengan gagasan-gagasan lain hingga ke gagasan yang paling tinggi
kedudukannya atau kepentingannya. Dengan kata lain gagasan-gagasan
bawahan disusun sekian macam sehingga tiap gagasan yang berikut lebih
tinggi kepentingannya dari gagasan sebelumnya, atau perhatian penulis
terhadap gagasan berikutnya selalu menjadi lebih besar bila dibandingkan
dengan perhatiannya dengan gagasan-gagasan sebelumnya. Sehingga
gagasan yang akan disampaikan kepada pembaca akan menjadi lebih jelas.
sudut pandang

Yang dimaksud dengan sudut pandang adalah tempat dari mana seorang
pengarang melihat sesuatu. Sudut pandang tidak diartikan sebagai
penglihatan atas sesuatu barang dari atas atau dari bawah, tetapi bagaimana

kita melihat barang itu dengan mengambil suatu posisi tertentu.
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3. perbandingan dan pertentangan
Yang dimaksud dengan perbandingan dan pertentangan adalah suatu cara
dimana pengarang menunjukkan kesamaan atau perbedaan antara dua orang,
objek atau gagasan dengan bertolak dari segi-segi tertentu. Kita dapat
membandingkan misalnya dua tokoh pendidikan, bagaimana politik
pendidikan yang dijalankannya dengan memperhatikan pula segi-segi lain
untuk menerangkan gagasan itu. Maksud dari pada perbandingan itu adalah
untuk sampai kepada suatu penilaian yang relatif mengenai dua tokoh
tersebut.

4. analogi
Analogi merupakan perbandingan yang sistematis dari dua hal yang
berbeda, tetapi dengan memperlihatkan kesamaan segi atau fungsi dari
kedua hal tadi sebagai ilustrasi. Analogi menunjukkan kesamaan antara dua
hal yang berlainan kelasnya. Agar pembaca dapat memahami yang akan
disampaikan oleh penulis kepada pembaca, maka perbandingan antara dua
hal yang berlainan itu dengan cara yang sejelas-jelasnya. Sehingga pembaca
dapat memahami dengan lebih mudah.

5. contoh
Sebuah gagasan yang terlalu umum sifatnya, atau generalisasi memerlukan
ilustrasi-ilustrasi yang konkret sehingga dapat dipahami oleh pembaca,
maka sering dipergunakan contoh-contoh.

6. proses
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Sebuah dasar lain yang dapat juga dipergunakan untuk menjaga agar
perkembangan alinea dapat disusun secara teratur adalah proses. Proses
merupakan suatu urutan dari tindakan-tindakan atau perbuatan-perbuatan
untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu atau urutan dari sesuatu
kejadian atau peristiwa.
7. sebab-akibat
Perkembangan sebuah alinea dapat pula dinyatakan dengan mempergunakan
sebab-akibat sebagai dasar. Dalam hal ini sebab bisa bertindak sebagai
gagasan utama, sedangkan akibat dapat bertindak sebagai perincian
pengembangannya.
8. umum-khusus

Kedua cara ini, yaitu umum-khusus dan khusus-umum paling banyak
digunakan untuk mengembangkan alinea. Dalam hal yang pertama gagasan
utamanya ditempatkan pada awal alinea, serta pengkhususan atau perincian-
perinciannya terdapat dalam kalimat-kalimat berikutnya. Sebaliknya dalam
hal yang kedua mula-mula dikemukakan perincian-perinciannya, kemudian
pada akhir alinea generalisasinya. Jadi, yang satu bersifat deduktif,
sedangkan yang lainnya bersifat induktif. Sebuah variasi dalam dua jenis
alinea itu adalah semacam penggabungan yaitu pada awal alinea terdapat
gagasan utamanya (jadi bersifat umum-khusus), tetapi pada akhirnya alinea

gagasan utama tadi diulang sekali lagi (jadi: bersifat khusus-umum).
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9. Kklasifikasi
Yang dimaksud dengan klasifikasi adalah sebuah proses untuk
mengelompokkan barang-barang yang dianggap mempunyai kesamaan-
kesamaan tertentu. Sebab itu klasifikasi bekerja kedua arah yang
berlawanan, yaitu pertama, mempersatukan satuan-satuan ke dalam suatu
kelompok, dan kedua, memisahkan kesatuan tadi dari kelompok yang lain.
Dengan demikian klasifikasi mempunyai persamaan tertentu baik dengan
pertentangan dan perbandingan maupun dengan Umum-khusus dan khusus
-umum.

10. definisi luas
Yang dimaksud dengan definisi dalam pembentukan sebuah alinea adalah
usaha pengarang untuk memberikan keterangan atau arti terhadap sebuah
istilah atau hal. Disini kita tidak menghadapi hanya satu kalimat, tetapi
suatu rangkaian kalimat yang membentuk sebuah alinea

2.2. 5. Unsur-unsur paragraf

Menurut Tarigan (1987) ada beberapa unsur paragraf antara lain (i) transisi (ii)
kalimat topik, (iii) kalimat pengembang, (iv) kalimat penegas.

Transisi adalah mata rantai penghubung antar paragraf. Transisi berfungsi
sebagai penghubung jalan pikiran dua paragraf yang berdekatan.Ada dua cara untuk
mewujudkan hubungan antar dua paragraf. Pertama, secara implisit, kedua, secara
eksplisit. Hubungan implisit tidak dinyatakan oleh alat penanda transisi tertentu.
Hubungan eksplisit dinyatakan oleh alat penanda transisi tertentu, seperti: kata dan

kalimat.
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Kalimat topik adalah perwujudan pernyataan ide pokok paragraf dalam bentuk
umum atau abstrak. Hal ini juga di kemukakan oleh Soedjito (1986:12) yang
menyatakan bahwa (i) kalimat topik adalah kalimat dalam paragraf yang
mengungkapkan pikiran (gagasan utama). (i1) Kalimat Pengembang, sebagian besar
kalimat-kalimat yang terdapat dalam suatu paragraf termasuk kalimat pengembang.
Ada pendapat lain yang dikemukakan oleh Soedjito (1986:12) bahwa kalimat
pengembang disebut dengan kalimat penjelas.

Kalimat penjelas adalah kalimat-kalimat dalam paragraf yang mengemukakan
pikiran penjelas. Kalimat penjelas tersebut berfungsi menjelaskan pikiran utama
paragraf. Kalimat Penegas adalah elemen paragraf yang terakhir. Fungsi kalimat
penegas ada dua. Pertama, sebagai pengulang atau penegas kambali kalimat topik.
Kedua, sebagai daya tarik bagi para pembaca atau sebagai selingan untuk
menghilangkan kejemuan.

2.2.6. Syarat Pembentukan Paragraf

Dalam pengembangan paragraf, kita harus mengorganisasikan gagasan menjadi
suatu paragraf yang memenuhi persyaratan. Persyaratan itu ialah kesatuan (kohesi),
kepaduan (koherensi), dan kelengkapan (Keraf, 1988:84).

1) kesatuan

Tiap paragraf hanya mengandung satu gagasan pokok atau satu topik.
Fungsi paragraf ialah mengembangkan topik tersebut. Oleh sebab itu, dalam
pengembangannya tidak boleh terdapat unsur-unsur yang sama sekali tidak
berhubungan dengan topik tersebut. Jadi, satu paragraf hanya boleh mengandung

satu gagasan pokok atau satu topik. Paragraf dianggap mempunyai kesatuan, jika
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kalimat-kalimat dalam paragraf tidak terlepas dari kalimat topik atau selalu relevan

dengan kalimat topik.

2) kepaduan

Paragraf harus mengandung satu topik dan beberapa kalimat

pengembang. Satu paragraf bukanlah merupakan kumpulan atau tumpukan
kalimat yang masing-masing berdiri sendiri atau terlepas, tetapi dibangun oleh
kalimat-kalimat yang mempunyai hubungan timbal balik. Urutan pikiran yang
teratur, akan memperlihatkan adanya kepaduan. Hal ini dimaksudkan agar
pembaca ataupun penulis lebih mudah untuk memahami paragraf tersebut. Jadi,
kepaduan atau koherensi dititikberatkan pada hubungan antara kalimat dengan
kalimat. Kepaduan sebuah paragraf dibangun dengan memperhatikan unsur
kebahasaan, yang digambarkan dengan pengulangan, kata ganti,ungkapan
penghubung,dan paralelisme.

Penggunaan kata ganti dimaksudkan untuk menghindari pengulangan kata
dalam kalimat-kalimat selanjutnya. Dengan demikian kata ganti berfungsi untuk
menjaga kepaduan yang baik dan teratur antar kalimat pembentuk alinea. Dalam
hal ini penulis dapat menunjukkan koherensi lewat penggunaan kata ganti
seperti kata ganti orang. Kepaduan suatu paragraf dapat dipelihara dengan
menggunakan penanda hubungan baik secara eksplisit maupun implisit.
Penanda hubungan secara eksplisit dapat ditandai dengan pengulangan kata atau
transisi, kata ganti, dan frase transisi. Penanda hubungan secara implisit
dinyatakan oleh lagukalimat, situasi pembicara, dan sebagainya.

3) Kelengkapan
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Suatu paragraf dikatakan lengkap, jika berisi kalimat-kalimat penjelas yang
cukup untuk menunjang kejelasan kalimat topik atau kalimat utama. Fungsi
kalimat penjelas yaitu mengembangkan kalimat topik, sehingga sebuah
paragraf akan menjadi jelas apabila antara kalimat topik dan kalimat
pengembangnya saling berkaitan dan menjadi lengkap. Sebaliknya suatu
paragraf dikatakan tidak lengkap, jika tidak dikembangkan menurut kalimat
topiknya atau hanya diperluas dengan pengulangan-pengulangan yang tidak
jelas.

Kelengkapan paragraf berarti juga paragraf dapat menyampaikan semua
gagasan yang ingin disampaikan. Paragraf yang lengkap ditandai oleh adanya
kalimat topik dan kalimat pengembang. Dengan demikian sebuah paragraf
yang memenuhi syarat kelengkapan berarti menguraikan kalimat topiknya
kedalam kalimat pengembang. Kelengkapan paragraf juga dimaksudkan
sebagai teruraikannya kalimat topik dengan kalimat pengembang yang sesuai.

(Willis, 1980:59).
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2.3. Kerangka Berpikir

Bagan Kerangka Berpikir

Sumber Penelitian
Tajuk Rencana Harian

Kajian Teori
Pengertian Paragraf
Berbagai pengertian
tentang paragraf
Jenis-jenis paragraf
Syarat-syarat pembentuk
paragraf
kerangka berpikir
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— 4 kalimat pengembang
yang terdapat dalam
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Kesimpulan
> P <



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan sumber datanya, penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka.
Penelitian pustaka adalah penelitian yang dilakukan untuk memecahkan suatu
masalah dengan bertumpu pada pengkajian kritis terhadap bahan-bahan tertulis.
Dalam hal ini bahan tertulis yang dimaksud berupa tajuk rencana surat kabar harian
Kompas. Penelitian ini juga merupakan penelitian dasar. Menurut Hasan (1990:12
melalui  Suyati) Penelitian dasar adalah penelitian yang hasilnya untuk
menyumbangkan ilmu dasar. Penelitian dasar yang adalah paragraft deduktif yang
terdapat pada tajuk rencana harian Kompas. Penelitian ini disebut penelitian dasar
karena temuan yang diharapkan berupa pengungkapan paragraf deduktif yang di
dalamnya terdapat ciri-ciri kalimat topik dan ciri-ciri kalimat pengembang pada tajuk
rencana harian Kompas.

Ditinjau dari metodenya, penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan kenyataan atau
situasi secara faktual. Berdasarkan analisis datanya, penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif. Menurut Nasution (2000) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak
menggunakan alat-alat pengukur untuk mengumpulkan data. Dengan demikian data

dari penelitian ini dinyatakan dalam bentuk verbal (bahasa).

22
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3.2 Metode Penelitian

Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan
(Surakhmad, 1985:131). Penentuan suatu metode sangat bergantung pada tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
paragraf deduktif yang terdapat pada tajuk rencana harian Kompas. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif menyarankan bahwa
penelitian yang dilakukan semata-mata berdasarkan pada fakta atau fenomena yang

ada, sehingga hasil penelitian berupa paparan kenyataan atau seperti apa adanya.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik untuk memperoleh data
yang diperlukan atau proses pengadaan data untuk keperluan penelitian (Nasir,
1988:211). Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data ialah teknik pustaka.
Teknik data adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan sumber-sumber
tertulis untuk memperoleh data. Sumber-sumber itu dapat berupa majalah, surat
kabar, karya sastra, buku karya ilmiah, dan lain-lain (Subroto, 1992:42). Data
penelitian ini paragraf deduktif yang terdapat pada tajuk rencana harian Kompas
tanggal 1 sampai dengan 31 mei 2004.

Data yang akan diteliti dan dipergunakan dalam penelitian ini adalah tajuk
rencana harian Kompas. Harian Kompas ini sebagai subjek penelitian, sedangkan
tajuk rencana merupakan objek penelitiannya.. Peneliti mengambil harian Kompas
untuk diteliti karena bahasa yang digunakan pada harian kompas dipandang baik, dan

harian ini bersifat nasional, sehingga bahasa yang di pakai dalam harian Kompas
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tidak ada unsur-unsur yang bersifat kedaerahan, atau dengan kata lain tidak ada
dialek-dialek yang bersifat kedaerahan.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi. Metode observasi
adalah metode pengumpulan data dengan mengamati dan membaca tajuk rencana
harian Kompas yang di dalamnya terdapat paragraf deduktif. Setelah itu, peneliti
menganalisis paragraf deduktif yang di dalamnya terdapat ciri-ciri kalimat topik dan

ciri-ciri kalimat pengembang yang terdapat pada tajuk rencana harian Kompas.

3.4 Metode Analisis Data

Pada awal penelitian, peneliti menyimpulkan sumber-sumber tertulis berupa
surat kabar kompas mei 2004 yang memuat tajuk rencana harian kompas. Langkah
selanjutnya adalah memisahkan rubrik tajuk rencana dari rubrik yang lain, kemudian
menggunting dan mengkliping menurut tanggal terbitnya. Tajuk rencana terdiri dari
beberapa paragraf, dari tajuk rencana tersebut diperoleh data berupa paragraf-
paragraf deduktif. Setelah data tersusun, peneliti membaca, memahami, kemudian
menganalisisnya.

Data yang telah terklasifikasi dianalisis dengan metode distribusional. Metode
distribusional ini digunakan untuk menganalisis paragraf deduktif yang di dalamnya
terdapat kalimat topik dan kalimat pengembang, kemudian menemukan ciri-ciri

kalimat topik dan ciri-ciri kalimat pengembang. Berikut ini contoh paragraf deduktif

(1) (a) Kita bangga atas prestasi delapan pelajar Indonesia dalam olimpiade
fisika Asia ke 4 di Bangkok,Thailand. (b) Dalam olimpiade yang di ikuti 10
negara, mereka berhasil keluar sebagai juara umum. (¢) Mereka meraih enam
medali emas dan dua juara harapan (Kompas, 3 Mei 2004 him. 4).



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

25

Paragraf (1) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat
(1a), (1b), dan (1c). Kalimat (1a) yang terletak di awal paragraf merupakan kalimat
topik, sedangkan kalimat (1b), dan (lc) merupakan kalimat pengembang. Kalimat
(1a) diacu oleh kalimat selanjutnya, yaitu kalimat pengembang, sedangkan kalimat
pengembang yaitu kalimat (1b), dan (lc) mengacu pada kalimat (la). Setelah
menganalisis paragraf tersebut maka dapat disimpulkan bahwa paragraf tersebut
merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari satu kalimat topik yang diacu oleh

beberapa kalimat pengembang.

3.5 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Analisis data yang telah selesai dilaksanakan kemudian disajikan dalam
laporan tertulis. Dalam penelitian ini dikenal dalam metode penyajian analisis data
Hasil analisis data dalam penelitian ini disajikan dengan menggunakan metode
informal dan formal. Metode informal adalah metode penyajian hasil analisis data
dengan menggunakan bentuk verbal, atau dengan kata lain dengan kata-kata biasa,
sedangkan Metode formal adalah metode penyajian hasil analisis data dengan

menggunakan tanda atau lambang,atau simbol. (Sudaryanto, 1993:145).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengantar
Pada bab ini akan diuraikan hasil analisis data dan pembahasan dalam rangka
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Uraian

berupa deskripsi paragraf deduktif yang terdapat dalam tajuk rencana harian kompas.

4.2 Hasil Analisis Data

Paragraf deduktif dalam tajuk rencana ditelaah, ditemukan ciri-ciri paragraf
deduktif. Ciri-ciri tersebut dapat dilihat dalam kutipan paragraf
4.2.1 Ciri-Ciri Kalimat Topik

Kalimat topik memiliki ciri-ciri, antara lain kalimat topik terletak di awal
paragraf, kalimat topik terdiri dari satu kalimat, dan kalimat topik diacu oleh kalimat
pengembang. Berikut ini uraian tentang ciri-ciri kalimat topik yang terdapat pada
tajuk rencana harian Kompas, tanggal 1 sampai dengan 31 mei 2004.Berikut ini ciri-
ciri kutipan paragraf deduktif yang terdapat dalam tajuk rencana harian kompas.
4.2.1.1.Kalimat Topik Terletak di awal Paragraf

Kalimat topik memiliki memiliki ciri-ciri antara lain terletak diawal

paragraf. Berikut ini contoh ciri-ciri kalimat topik yang terletak diawal paragraf.

(1) (a) Kita bangga atas prestasi delapan pelajar Indonesia dalam
Olimpiade fisika Asia ke-4 di Bangkok, Thailand. (b) Dalam Olimpiade
yang diikuti 10 negara, mereka berhasil keluar sebagai juara umum. (c)
Mereka meraih enam medali emas dan dua juara harapan. (Kompas, 3
mei 2004 hlm. 4).

26
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(2) (a) Keberhasilan adalah buah talenta dan bakat yang tidak mereka sia-
siakan. (b) Juga buah ketekunan, kerja keras, tidak setengah-setengah.
Tidak menghabiskan waktu dengan santai di Mall seperti kebanyakan
rekan seusia, terjerumus narkoba atau terbawa dalam arus hidup
hedonistik. (c) Mereka berlatih dengan tekun, dimotivasi dan dibimbing
senior-senior seperti Yohanes Surya. (Kompas, 3 mei 2004 him. 4)

(3) (a) Kondisi bangsa ini begitu parah. (b) Bukan hanya secara rata-rata
kualitas SDM kita tertinggal jauh dari negara-negara lainnya. (c) Tetapi,
kita tidak pernah mau sabar untuk melalui sebuah proses. (d) Kita
cenderung ingin cepat dalam segala hal, kalau perlu menempuh jalan
pintas. (Kompas, 3 mei 2004 hlm. 4).

Contoh (1) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat
(1a), (1b), dan (1c). Kalimat (1a) yang berada diawal paragraf merupakan kalimat
topik. Contoh (2) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu
kalimat (2a), (2b), dan (2c¢). kalimat (2a) yang terletak diawal paragraf merupakan
kalimat topik. Contoh (3) juga merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga
kalimat yaitu kalimat (3a), (3b), dan (3c). Kalimat (3a) yang terletak diawal paragraf
merupakan kalimat topik. Kalimat (1a), (2a), dan (3a) merupakan kalimat topik, hal
ini dapat dibuktikan bahwa kalimat (1a), (2a), dan (3a) terletak diawal paragraf, hal
ini dimaksudkan untuk memberi penekanan pada pikiran pokoknya dan kalimat
selanjutnya merupakan pengembangan dari kalimat selanjutnya yang terletak diawal
paragraf. Kalimat (1), (2), dan (3) merupakan kalimat yang padu. Karena kalimat-
kalimat tersebut terdapat hubungan yang padu antara kalimat topik dan kalimat

pengembangnya. Kalimat (1a), (2a), dan (3a) merupakan kalimat topik, sedangkan

contoh (1b), (1¢), (2b), (2¢), dan (3b), (3c) merupakan kalimat pengembangnya.
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4.2.1.2. Kalimat Topik Terdiri dari Satu Kalimat
Kalimat topik memiliki ciri-ciri terdiri dari satu kalimat. Berikut ini

contoh dan pembahasannya:

(4) (a) Jangan kita lupakan fisika bukanlah ilmu biasa. (b) Fisika adalah
salah satu ilmu dasar yang menjadi penopang kemajuan ilmu pengetahuan
dan perbaikan kehidupan umat manusia. (¢) Negara-negara yang ada
sekarang ini dibesarkan oleh ilmuwan dalam berbagai ilmu dasar fisika
seperti Einstein, Archimedes, Newton dan masih banyak ilmuwan lain.
(Kompas, 3 mei 2004 him. 4).

(5) (a) Banyak ilmuwan hebat yang kita miliki. (b) Banyak penemuan yang
sebenarnya sudah dihasilkan oleh putra-putra bangsa ini. (c)
Namun, kita tidak pernah memberi pengakuan dan penghargaan kepada
mereka. (Kompas, 3 mei 2004 him. 4)

(6) (a ) Sedikitnya 183 sekolah di berbagai wilayah di Aceh dilaporkan
hangus terbakar. (b) Akibatnya, bukan hanya anak-anak didik kehilangan
ruangan untuk belajar, tetapi sebagian yang akan menjalani ujian akhir
nasional, tidak jelas akan nasib mereka. (¢) Kita bisa memahami kalau
anak-anak didik itu sampai menitikkan air mata melihat gedung sekolah
mereka hangus terbakar. (Kompas, 22 mei 2004 hlm.4).

Contoh (4) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat
(4a), (4b), dan (4c). Kalimat (4a), yang berada diawal paragraf merupakan kalimat
topik yang terdiri dari satu kalimat. Contoh (5) merupakan kalimat topik yang terdiri
dari tiga kalimat yaitu kalimat (5a), (5b), dan (5¢). Kalimat (5a) yang berada diawal
paragraf merupakan kalimat topik yang terdiri dari satu kalimat

Kalimat (6a) yang berada di awal paragraf merupakan kalimat topik yang terdiri dari
satu kalimat, sedangkan kalimat selanjutnya yaitu kalimat (6b) dan (6¢) merupakan
kalimat pengembang yang terdiri dari dua kalimat. Kalimat (4a), (5a), dan (6a),
merupakan kalimat topik yang hanya terdiri dari satu kalimat, apabila kalimat topik

terdiri dari beberapa kalimat, maka kalimat itu bukan merupakan kalimat topik,

tetapi merupakan kalimat pengembang. Paragraf yang tidak mempunyai kalimat topik
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disebut paragraf deskriptif atau paragraf naratif. Paragraf yang lengkap ditandai oleh
adanya kalimat topik dan kalimat pengembang. Dalam Contoh (4), (5), dan (6)
terdapat kalimat topik dan kalimat pengembang. Koherensi dalam contoh (4) ditandai
oleh pengulangan kata kunci fisika. Koherensi dalam contoh (5) ditandai oleh
pengulangan banyak ilmuwan, dan kata penghubung namun. Contoh (4), (5), dan
(6) memiliki kesatuan, karena kalimat-kalimat pengembangnya tidak menyimpang

dari kalimat topiknya.

4.2.1.3. Kalimat Topik di acu Oleh Kalimat Pengembang
Kalimat topik memiliki ciri-ciri diacu oleh kalimat pengembang. Berikut
ini contoh ciri-ciri kalimat topik yang diacu oleh kalimat pengembang:

(7) (a) Tindakan pembakaran sekolah bukan baru terjadi sekarang. (b)
Sudah sejak lama kejadian seperti itu terjadi di Aceh. (c) Sepertinya itu
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tindak kekerasan, yang
sudah berpuluh-puluh tahun terjadi di daerah itu (Kompas, 22 mei
2004 hlm.4).

(8) (a) Pembangunan kembali sekolah-sekolah memang bisa dilakukan
dalam waktu enam bulan atau satu tahun. (b) Tetapi semasa
pembangunan kembali itu dilakukan, mereka kehilangan waktu untuk
bisa menuntut ilmu secara tenang. (c¢) Terus terang kita tidak mengerti
mengapa sekolah itu di bakar.(Kompas, 22 mei 2004 him. 4).

(9) (a) Kita mendengar informasi bahwa pihak Gerakan Aceh merdeka
biasa melakukan pembakaran sekolah, karena sekolah dianggap
menanamkan ke-Indonesia-an kepada anak didik. (b) Pelajaran pancasila
dan bahasa Indonesia yang diberikan di bangku sekolah, dinilai tidak
sejalan dengan cita-cita mereka untuk memisahkan diri dari Negara
Kesatuan Republik Indonesia. (c) Selain itu, gedung-gedung sekolah
ditakutkan dijadikan markas oleh TNI dalam memerangi mereka. (d)
Untuk itulah, gedung-gedung sekolah itu dibakar agar pihak TNI tidak
memiliki tempat untuk berlindung. (Kompas, 22 mei 2004 hlm. 4).
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Contoh (7) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat.
Kalimat (7a) merupakan kalimat topik yang diacu oleh kalimat (7b), dan
(7c) yang merupakan kalimat pengembang. Contoh (8) merupakan paragraf
deduktif yang terdiri dari tiga kalimat. Kalimat (8a) merupakan kalimat
topik yang diacu oleh kalimat pengembang yaitu kalimat (8b), dan (8c).
Contoh (9)merupakan kalimat topik yang terdiri dari tiga kalimat. Kalimat
(9a) yang berada di awal paragraf merupakan kalimat topik yang diacu
oleh kalimat pengembang yaitu kalimat (9b), dan (9¢). Kalimat (7a), (8a),
dan (9a) merupakan kalimat topik yang diacu oleh kalimat pengembang.
Apabila kalimat topik tidak diacu oleh kalimat pengembang, maka kalimat
itu tidak dapat disebut kalimat topik, bisa disebut kalimat topik apabila ada
yang mengacunya. Koherensi contoh (7) ditandai oleh hubungan yang
menyatakan akibat yaitu sepertinya itu mengacu pada tindakan
penbakaran sekolah, koherensi contoh (8) ditandai oleh pengulangan atau
repetisi yaitu pembangunan kembali sekolah itu, koherensi contoh (9)
ditandai oleh selain itu. Contoh (6), (7), dan (8) memiliki kesatuan
paragraf , karena kalimat-kalimat dalam paragraf itu selalu relevan dengan

kalimat topik.
4.2.1.4 Kalimat Topik Merupakan Kalimat Tunggal
Kalimat Topik memiliki ciri-ciri merupakan kalimat tunggal. Berikut ini contoh
dan pembahasannya:
(41) (a) Kali ini kita menghargai sikap pemerintah. (b) Seratus produk
suplemen makanan Australia ditarik dari peredaran di seluruh Indonesia. (¢)

keputusan itu menyusul langkah yang dilakukan Pemerintah Australia (komp
as, 6 mei 2004 hlm.4).
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(42) (a) Perkembangan masalah Aceh saat ini dapat ditanggapi dengan
dua cara. (b) Cara pertama, yakni bahwa masalah Aceh terus
mengundang wacana di Jakarta, sementara di Aceh konflik bersenjata
masih sering terjadi. (c) Tanggapan kedua lebih positif, bahwa
pemerintah benar-benar secara habis-habisan ingin menyelesaikan
masalah Aceh secara damai. (Kompas, 8 mei 2004 hlm4)

Contoh (41a) merupakan paragraf deduktif yang terdapat kalimat topik yaitu kalimat

(41a) yang merupakan kalimat tunggal. Disebut kalimat tunggal karena hanya terdiri dari
satu klausa . Sedangkan kalimat (41b), dan (41c) merupakan kalimat pengembangnya.
Contoh (42a) merupakan kalimat topik yang terdiri dari satu kalimat, disebut kalimat
tunggal karena hanya terdiri dari satu klausa. Kemudian di ikuti oleh kalimat (42b), dan
(42c) yang merupakan kalimat pengembangnya.

4.2. 1.5. Kalimat Topik Merupakan Kalimat Majemuk

Kalimat topik memiliki ciri-ciri merupakan kalimat majemuk. Berikut ini contoh
dan pembahasannya:

(12) Demokrasi secara eksplisit menegaskan diri sebagai sistem pemerintahan
yang mengutamakan dan membela kepentingan rakyat banyak. (b)
Dalam sistem demokrasi, lomba bersaing dan memperoleh kekuasaan
terikat oleh komitmen. (c) Komitmen itu ialah menyelenggarakan
pemerintahan untuk kesejahteraan rakyat banyak. (d) Hal itu, dilaksanakan
dengan mengurai dan menyelesaikan masalah-masalah agar kesejahteraan
rakyat bisa terwujud.(Kompas, 27 mei 2004 hlm.4)

(14) (a) Kita berpendapat bahwa berbagai tindak pembakaran gedung sekolah

sebagai tindakan yang tidak bisa ditolerir. ( b) Kita meminta kepada
aparat keamanan untuk melindungi sekolah-sekolah yang masih
berdiri agar tidak terjadi pembakaran terhadap tempat belajar dan
mengajar itu. (c) Selanjutnya kita tentu harus segera memikirkan
gedung-gedung yang sudah hangus terbakar.

(Kompas, 22 mei 2004 hlm.4)

Contoh (12a) adalah kalimat topik yang merupakan kalimat majemuk. Disebut
kalimat majemuk, karena terdapat dua klausa yaitu klausa induk dan klausa anak.

Hubungan klausa dalam kalimat ini ditandai oleh konjungsi dan.Contoh (14a) adalah
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kalimat topik yang merupakan kalimat majemuk, karena kalimat ini terdapat dua

klausa. Hubungan klausa dalam kalimat ini ditandai oleh yang.

4.2. 2Ciri-ciri Kalimat Pengembang.

Selain ciri-ciri kalimat topik yang telah disebutkan sebelumnya, paragraf
deduktif juga memiliki ciri-ciri kalimat pengembang, antara lain terletak sesudah
kalimat topik, terdiri dari dua kalimat atau lebih, dan kalimat pengembang mengacu
pada kalimat topik. Berikut ini contoh ciri-ciri kalimat pengembang yang terdapat
pada paragraf deduktif yang terdapat pada tajuk remcana harian Kompas tanggal 1

sampai dengan 31 mei 2004.

4.2.2.1. Kalimat Pengembang Terletak Sesudah kalimat Topik
Kalimat pengembang memiliki ciri-ciri terletak sesudah kalimat topik.
Berikut ini contoh ciri-ciri kalimat pengembang yang terletak sesudah kalimat topik:

(10)(a)Kita sangat mengharapkan berbagai tindak kekerasan segera
berakhir, agar masyarakat Aceh bisa menata kembali kehidupan mereka,
membangun kembali masa depan mereka yang lebih baik. (b) Berbagai
kekerasan yang terjadi di daerah itu, menimbulkan luka di antara kita. (c)
Itu sudah kita rasakan dalam dua hari pelaksanaan Darurat Militer di Aceh.
(Kompas, 22 mei 2004 hlm. 4).

(11) (a) Gairah perkembangan ekonomi di dalam negeri ini, di tangkap juga
oleh para pengusaha asing. (b) Kita lihat misalnya pengusaha Singapura,
yang melihat pertumbuhan yang ada di negeri ini sebagai sebuah peluang. (c)
Satu hal yang menjadi pemicu kita untuk lebih serius adalah mereka itu tidak
hanya sekedar bicara, mereka juga mau bertindak dan berkeringat Kompas,
27 mei 2004 hlm4).

(12) (a) Demokrasi secara eksplisit menegaskan diri sebagai sistem
pemerintahan yang mengutamakan dan membela kepentingan rakyat banyak.
(b) Dalam sistem demokrasi, lomba bersaing dan memperoleh kekuasaan
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terikat oleh komitmen. (c) Komitmen itu ialah menyelenggarakan
pemerintahan untuk kesejahteraan rakyat banyak. (d) Hal itu, dilaksanakan
dengan mengurai dan menyelesaikan masalah-masalah agar kesejahteraan
rakyat bisa terwujud. (Kompas, 23 mei 2004, him.4).
Contoh (10) merupakan paragraf deduktif ysng terdiri dari tiga kalimat. Kalimat
(10b), dan (10c) merupakan kalimat pengembang yang terletak sesudah kalimat topik
yaitu kalimat (10a). Contoh (11) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga
kalimat yaitu kalimat (11a), (11b), dan (11¢). Kalimat (11b), dan (11c) merupakan
kalimat pengembang yang terletak sesudah kalimat topik (11a). Contoh (12a)
merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat (12b), (12c),
dan (12d). Kalimat (12b), dan (12¢) merupakan kalimat pengembang yang terletak
sesudah kalimat topik (12a). Kalimat (10b), (10c), (11b), (11c), dan (12b), (12c)

merupakan kalimat pengembang yang leteknya sesudah kalimat topik. Kalimat topik

harus ada terlebih dahulu, baru kemudian kalimat-kalimat pengembangnya.

4.2.2. 2.Kalimat Pengembang Terdiri dari Dua Kalimat
Kalimat pengembang memiliki ciri-ciri terdiri dari dua kalimat. Berikut ini
ciri-ciri kalimat pengembang dalam paragraf deduktif:

(13) (a) Hal yang paling dirasakan menghambat perkembangan ekonomi di
dalam negeri adalah soal iklim usaha dan makin maraknya perilaku KKN.
(b) Dari hasil survei LPEM-UI diketahui, 79 persen pengusaha mengeluhkan
soal biaya tambahan yang harus dikeluarkan apabila berhubungan dengan
birokrasi. (c) Hal itu terasa ketika kita melakukan bisnis di luar pulau jawa,
yang bisa mencapai 12 persen dari total biaya produksi. (Kompas, 27 mei
2004 hlm. 4).

(14) (a) Kita berpendapat bahwa berbagai tindak pembakaran gedung
sekolah sebagai tindakan yang tidak bisa ditolerir. (b) Kita meminta kepada
aparat keamanan untuk melindungi sekolah-sekolah yang masih berdiri agar
tidak terjadi lagi pembakaran terhadap tempat belajar dan mengajar itu. (c)
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Selanjutnya kita tentu harus segera memikirkan gedung-gedung yang sudah
hangus terbakar. (Kompas, 22 mei 2004 him.4).

(15) (a) Burhanuddin akan menggantikan Syahril Sabirin, yang habis masa
jabatannya hari sabtu, 17 mei ini. (b) Ia merupakan Gubernur BI pertama
yang terpilih melalui proses terbuka serta menjalani proses uji kelayakan dan

kepatutan. (c) Ada yang mengatakan bahwa sistem baru ini memiliki banyak
kelemahan. (Kompas, 17 mei 2004 hlm. 4).

Contoh (13) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari.tiga kalimat yaitu kalimat
(13a), (13b), dan (13c). Kalimat (13b), dan (13c) merupakan kalimat pengembang
yang terdiri dari dua kalimat. Contoh (14) merupakan paragrf deduktif yang terdiri
dari tiga kalimat. Kalimat (14b), dan (14c) merupakan kalimat pengembang yang
terdiri dari dua Contoh (14) merupakan paragrf deduktif yang terdiri dari tiga
kalimat. Kalimat (14b), dan (14c) merupakan kalimat pengembang yang terdiri dari
dua kalimat. Contoh (15) juga merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga
kalimat yaitu kalimat (15a), (15b), dan (15¢). Kalimat (15b) dan (15c) merupakan
kalimat pengembang yang terdiri dari dua kalimat. Kalimat (13), (14), dan (15)
metrupakan kalimat yang padu. Karena kalimat (13a), (14a), dan (15a), adalah
kalimat topik yang berhubungan dengan kalimat-kalimat pengembangnya. Hubungan
tersebut dapat berupa pengulangan dari kalimat topik ke kalimat penembang dan kata

ganti persona.

4.2.2. 3.Kalimat Pengembang Terdiri dari Tiga Kalimat
Kalimat pengembang memiliki ciri-ciri terdiri dari tiga kalimat. Berikut ini

contohnya:
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(16) (a) Pandangan, sikap, dan perilaku Presiden dan Wapres menentukan.
(b) Mereka mau dan mampu menyangkal diri, berhasillah kemauan dan upaya
memberantas dan mencegah disalahgunakannya kekuasaan dan kesempatan.
(c) Mereka biasa-biasa saja, upaya akan tersendat. (d) Mereka memberikan
aroma dan isyarat bersalah guna, buyarlah kemauan dan upaya. (Kompas, 2
mei 2004 hlm. 4).

(17) (a) Tidak semua peristiwa tragis disebabkan oleh impitan ekonomi. (b)
Namun, semakin banyak kejadian yang memilukan yang mengarah kesana.
(c) Latar belakangnya kesulitan hidup sehari-hari, latar belakangnya
kemiskinan. (d) Latar belakangnya tiadanya lapangan kerja yang mencukupi.
(Kompas, 7 mei 2004 him 4).

Contoh (16) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari empat kalimat yaitu
kalimat (16a), (16b), (16¢), dan (16d). Kalimat (16b), (16¢), dan (16d) merupakan
kalimat pengembang yang terdiri dari tiga kalimat. Contoh (17) juga merupakan
paragraf deduktif yang terdiri dari empat kalimat yaitu kalimat (17a), (17b), (17¢),
dan (17d). Kalimat (17b), (17¢), dan (17d) merupakan kalimat pengembang yang
terdiri dari tiga kalimat.
4.2.2.4 Kalimat Pengembang Mengacu pada Kalimat Topik
Kalimat pengembang memiliki ciri-ciri mengacu pada kalimat topik.
Berikut ini ciri-ciri kalimat pengembang yang mengacu pada kalimat topik:
(18) (a) Sekarang ini yang lebih penting adalah kita menunggu kiprah
Gubernur baru BI. (b) Sejauh mana Ia bisa menjalankan peran seperti
yang kita harapkan, menyehatkan sistem perbankan nasional. (c) Krisis
ekonomi 1998, kita ketahui bukan hanya memurukkan perekonomian
Indonesia tetapi melumpuhkan sistem perbankan nasional. (Kompas, 17
mei 2004 him. 4).
(19) (a) Potensi yang dimiliki bangsa ini sebenarnya tidaklah kecil. (b)
Aset-aset yang dimiliki pemerintah, banyak juga yang baik. (c)
Kelemahannya bukan pada teknologinya, tetapi pada permodalannya,

karena terlalu besarnya penggelembungan biaya ketika proyek itu
pertamakali di buat. (Kompas, 17 mei 2004 him.4).
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(20) (a) Tugas menjadi seorang Gubernur bank sentral tidaklah mudah.
(b) Sebab, Ia harus menetapkan sebuah kebijakan moneter ditengah kabut

ketidakpastian. (c) Sebagai orang yang dengan kesadaran menyatakan
kesiapannya menjadi Gubernur Bank Indonesia, Burhannudin Abdullah tentunya
paham dengan tantangan itu. (Kompas, 17 mei 2004 him. 4).

Contoh (18) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat, yaitu kalimat
(18a), (18b), dan (18c). Kalimat (18b) dan (18c) merupakan kalimat pengembang
yang mengacu pada kalimat topik (18a) yang tampak pada Kiprah Gubernur baru
BI. Contoh (19) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu
kalimat (19a), (19b), dan (19¢). Kalimat (19b) dan (19¢) merupakan kalimat
pengembang yang mengacu pada kalimat topik yang tampak pada potensi yang
dimiliki bangsa ini. Contoh (20) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga
kalimat yaitu kalimat (20a), (20b), dan (20c). Kalimat (20b), dan (20c) merupakan
kalimat pengembang yang mengacu pada kalimat topik yang tampak pada seorang

Gubernur bank sentral

4.2.2.5. Kalimat Pengembang Memiliki Kesatuan, Kepaduan dan Kelengkapan

Berikut ini ciri-ciri kalimat pengembang yang memiliki kesatuan, kepaduan
dan kelengkapan.

(19) (a) Tepat enam bulan yang lalu, seluruh dunia dikejutkan oleh aksi
peledakan bom di jalan legian, Kuta Bali. (b) Daerah yang selama ini
di anggap sebagai pulau Dewata, tiba-tiba berubah menjadi ladang
pembantaian, dimana sedikitnya 192 orang tewas dan ratusan lainnya
menderita luka bakar serius. (c) Peristiwa itu sungguh memukul kita
semua. (Kompas, 13 mei 2004 him.4).

(20) (a) Aksi terorisme, kini menjadi fenomena dunia. (b) Kasus
peledakan bom Bali telah menyebabkan orang dari berbagai bangsa tewas.
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(c) Oleh karena itu wajar apabila persidangan inipun menarik perhatian
seluruh warga dunia. (Kompas, 13 mei 2003 hlm.4).

Contoh (19) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat, yaitu kalimat
(19a), (19b), dan (19¢). Kalimat (19a) yang berada di awal paragraf merupakan
kalimat topik yang terdiri dari satu kalimat, sedangkan kalimat (19b), dan (19¢c)
merupakan kalimat pengembang yang terdiri dari dua kalimat. Kalimat di atas
merupakan kalimat-kalimat yang padu. Informasi yang di nyatakan pada kalimat itu
berkaitan membentuk satuan informasi. Misalnya kalimat (19a) merupakan kalimat
topik. Kemudian kalimat (19b), dan (19¢) merupakan pengembangan dari kalimat
topik yaitu (19a). Demikian juga dengan contoh (20a), (20b), dan (20c). Hubungan
tersebut berupa kata ganti penunjuk dan konjungsi. Koherensi contoh (19) ditandai
oleh kata ganti, dan penunjukan, contoh (20) koherensi kalimat ini ditandai oleh kata
ganti dan konjungsi. Kalimat (19) dan (20) memiliki kesatuan, karena pengembangan
kalimat-kalimat tersebut tidak terlepas dari kalimat topik.

4.3.2 Kalimat Pengembang Terdiri dari Dua Kalimat Atau Lebih

(21) (a) Berbagai upaya damai sudah dilakukan. (b) Jalur diplomatik

dan perundingan sudah dilaksanakan. (c) Namun semua itu gagal
mencapai hasil seperti yang diharapkan. (Kompas, 29 mei 2004 him. 4).

Contoh (21) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat, yaitu kalimat (21a),
(21b), dan (21c). Kalimat (21a) yang berada di awal kalimat merupakan kalimat topik
yang terdiri dari satu kalimat, sedangkan kalimat (21b), dan (21¢) merupakan kalimat
pengembang yang terdiri dari dua kalimat.

(22) (a) Sudah saatnya kita mengembangkan demokrasi yang lebih sehat.

(b) Mereka yang tidak terpilih dengan besar hati menerima kenyataan dan
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kemudian mendukung yang terpilith agar bisa melaksanakan tugasnya
secara baik. (c) Sebaliknya, mereka yang terpilih harus mengajak serta
mereka yang tidak terpilih untuk sama-sama memajukan organisasi.

(Kompas, 29 mei 2004hlm. 4).

Contoh (22) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat, yaitu kalimat
(22a), (22b), dan (22c). Kalimat (22a) yang berada di awal kalimat merupakan
kalimat tupik yang terdiri dari satu kalimat, sedangkan kalimat (22b), dan (22c)
merupakan kalimat pengembang yang terdiri dari dua kalimat.
(23) (a) Bagi Indonesia, bukti keterlibatan warga Indonesia yang telah
menjadi warga negara Swedia dalam kegiatan GAM cukup jelas. (b)
Kecuali foto, pernyataan, dan kegiatan tampak pula dari keterlibatan
mereka mewakili GAM dalam perundingan-perundingan mencari solusi
damai. (c) Bagi pemerintah Swedia, bukti-bukti itu dinilai belum

memadai. (Kompas, 31 mei 2004 hlm.4).

Contoh (23) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat, yaitu kalimat
(23a), (23b), dan (23c). Kalimat (23a) yang berada di awal paragraf merupakan
kalimat topik yang terdiri dari satu kalimat, sedangkan kalimat (23b), dan (23c)
merupakan kalimat pengembang yang terdiri dari dua kalimat.

(24) (a) Swedia di mata kita menempati posisi yang unik. (b) Negara itu
terkemuka sebagai pembela hak-hak asasi manusia dan martabat manusia
secara tulus dan independen, tanpa disertai warna dan unsur perpolitikan,
diskriminasi, dan standar ganda. (c¢) Sikap swedia justru ditunjang oleh
kenyataan bahwa negara itu adalah negara kesejahteraan yang tidak
mempunyai persenjataan ekspansif dan mengancam.(Kompas, 31 mei 2004
hlm. 4).
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Contoh (24) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat, yaitu kalimat
(24a), (24b), dan (24c). Kalimat (24a) yang berada di awal paragraf merupakan
kalimat topikyang terdiri dari satu kalimat, sedangkan kalimat (24b), dan (24c)
merupakan kalimat pengembang yang terdiri dari dua kalimat..
(25) (a) Memang kita sudah ada Undang-Undang Perlindungan
Konsumen Nomor 8§ Tahun 1999 yang menjamin hak-hak konsumen. (b)
Tetapi kenyataannya, pasal-pasal undang-undang itu sulit diterapkan. (c)
Padahal undang-undang itu ditopang janji-janji besar dan iklan berjibun di

media massa. (Kompas, 6 mei 2004 him. 4).

Contoh (25) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat, yaitu
kalimat (25a), (25b), dan 25c). Kalimat (25a) yang berada di awal paragraf
merupakan kalimat topik, sedangkan kalimat (25b), dan (25¢) merupakan kalimat
pengembang.
4.3.3 Kalimat Pengembang Mengacu Pada Kalimat Topik
(26) (a) Di antaranya itulah yang dibawa Nurcholish Madjid ketika
akhirnya bersedia dicalonkan menjadi Presiden. (b) Ia tampil dengan
memperkenalkan Platformnya, panggung programnya. (c) Platform itulah
yang akan Ia laksanakan, manakala terpilih sebagai Presiden.. (Kompas, 2
mei 2004 him. 4).
Kalimat (26a) diacu oleh kalimat (26b), dan kalimat (26¢) yang tampak pada Ia.
Sedangkan kalimat (26b), dan (26¢) mengacu pada kalimat (26a) yang tampak pada

Nurcholish Madjid.
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(27) (a) Pandangan, sikap, dan perilaku Presiden dan Wapres
menentukan. (b) Mereka mau dan mampu menyangkal diri, brhasillah
kemauan dan upaya memberantas dan mencegah disalahgunakannya
kekuasaan dan kesempatan. (c) Mereka biasa-biasa saja, upaya akan
tersendat. (d) Mereka memberikan aroma dan isyarat bersalah guna,
buyarlah kemauan dan upaya.. (Kompas, 2 mei 2004 hlm. 4).

Kalimat (27a) diacu oleh kalimat (27b), (27¢), dan (27d) yang tampak pada mereka.

Sedangkan kalimat (27b), (27¢), dan (27d) mengacu pada kalimat (27a) yang tampak

pada Presiden dan Wakil Presiden..

(28) (a) Orientasinya kondisi rakyat. (b) Kondisi rakyat amatlah
memprihatinkan. (c) Merosot lagi jatuh ketingkat kemiskinan, subur
pengangguran, miskin lapangan kerja. (Kompas, 2 mei 2004 hlm. 4).

Kalimat (28a) diacu oleh kalimat (28b), dan (28c) yang tampak pada Kondisi rakyat.

Kalimat (28b), dan (28c) mengacu pada kalimat (28a) yang tampak pada Kondisi

rakyat.

(29) (a) Tidak semua peristiwa tragis disebabkan oleh impitan ekonomi.
(b) Namun, semakin banyak kejadian memilukan yang mengarah kesana.
(c) Latar belakangnya kesulitan hidup sehari-hari. Latar belakangnya
kemiskinan. (d) Latar belakangnya tiadanya lapangan kerja yang
mencukupi. (Kompas, 7 mei 2004 him. 4).

Kalimat (29a) diacu oleh kalimat (29b), (29¢c), dan (29d). yang tampak pada yang

mengarah kesana, dan latar belakang. Kalimat (29b), (29¢), dan (29d) mengacu

pada peristiwa tragis.

(30) (a) Pengalaman menunjukkan, masalah ekonomi tidak semata-mata
urusan ekonomi. (b) Masa krisis selama lima tahun terakhir menegaskan
kepada kita, masalah ekonomi bertali temali dengan masalah keamanan,
kepastian usaha, dan perlindungan usaha, tegaknya hukum yang benar dan
adil serta amat dipengaruhi oleh kepercayaan. (¢) Kepercayaan dari dalam
dan kepercayaan dari luar. (Kompas, 7 mei 2004 him. 4).
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Kalimat (30a) diacu oleh kalimat (30b), dan (30c) yang tampak pada masalah
ekonomi, sedangkan kalimatr (30b), dan (30c) mengacu pada kalimat (30a) yang

tampak pada masalah ekonomi.

Contoh (31) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat
(31a), (31b), dan (31c). Kalimat (31a) yang terletak di awal paragraf merupakan
kalimat topik yang terdiri dari satu kalimat, sedangkan kalimat (31b), dan (31c)
merupakan kalimat pengembang yang terdiri dari dua kalimat. Kalimat (31a) diacu
oleh kalimat (31b), yang tampak pada diakhirinya Kkerjasama. Sedangkan kalimat
(31b), dan (31c) mengacu pada kalimat (3la) yang tampak pada mengakhiri

kerjasama.

(32) (a) Hari-hari ini kita mengamati menguatnya nilai tukar rupiah
terhadap dollar AS. (b) Kecenderungan ini ditangkap sebagai indikator
semakin mantapnya kondisi makro ekonomi Indonesia. (¢) Tidak ada yang
salah dengan optimisme dan kepercayaan diri dari para pengelola moneter
itu. (d) Memang kecenderungan stabilnya nilai tukar rupiah bukan baru
terjadi satu-dua hari ini, tetapi sudah berlangsung beberapa saat. (Kompas,
10 mei 2004 him.4).

Contoh (32) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari empat kalimat yaitu
kalimat (32a), (32b), (32¢), dan (32d). Kalimat (32a) yang terletak di awal paragraf
merupakan kalimat topik yang terdiri dari satu kalimat, sedangkan kalimat (32b),
(32¢), dan (32d) merupakan kalimat pengembang yang terdiri dari tiga kalimat.

Kalimat (32a) diacu oleh kalimat (32b) yang tampak pada kecenderungan ini.
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Sedangkan kalimat (32b) mengacu pada kalimat (32a) tampak pada mengamati

menguatnya nilai tukar rupiah.

(33) (a) Kita semakin prihatin kalau melihat angka pengangguran dan
kemiskinan. (b) Angka pengangguran akhir tahun 2001 yang
diumumkan secara resmi sebesar 8,1 persen dari total angkatan kerja 2,5
juta orang. (¢) Tetapi, kita percaya kenyataannya jauh lebih besar dari itu.
(Kompas, 10 mei 2004 hlm.4).
Contoh (33) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat
(33a), (33b), dan (33c). Kalimat (33a) yang terletak di awal paragraf merupakan
kalimat topik, sedangkan kalimat (33b), dan (33c) merupakan kalimat pengembang.

Kalimat (33a) diacu oleh kalimat (33b), dan (33c) yang tampak pada angka

pengangguran dan jauh lebih besar dari itu.

(34) (a) Anak-anak sekolah ternyata jatuh sebagai korban kekerasan yang
pertama di Aceh. (b) Sampai hari minggu kemarin, lebih dari 300 bangunan
sekolah dibakar. (c) Akibatnya sekitar 100.000 anak sekolah telantar. (d)
Sungguh sulit ditebak, apa motif pembakaran sekolah. (e) Jika Gerakan
Aceh Merdeka yang melakukannya, bukankah hal itu akan membuat rakyat
hilang simpatinya terhadap mereka. (Kompas, 26 mei 2004 him.
4).

Contoh (34) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari lima kalimat yaitu
kalimat (34a), (34b), (34c), (34d), dan (34e). Kalimat (34a) yang terletak di awal
paragraf merupakan kalimat topik, sedangkan kalimat (34b), (34c), (34d), dan (34e)
merupakan kalimat pengembang. Kalimat (34a) diacu oleh kalimat (34b). (34c),

(34d) dan (34¢) yang tampak pada pembakaran sekolah. Sedangkan kalimat (34b),
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(34c), (34d), dan (34e) mengacu pada kalimat (34a) yang tampak pada korban

kekerasan.

(35) (a) Beberapa korban konflik bersenjata di Aceh telah terjadi dan akan
terus berlangsung sampai berakhirnya konflik. (b) Korban tewas dan luka
pada kedua pihak. (c) Korban tewas dan luka pada rakyat. Banyak pihak
yang sangat berduka. (d) Semakin bertambah dengan rakyat yang
berbondong-bondong terpaksa harus mengungsi. (Kompas, 26 mei 2004
him. 4).
Contoh (35) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari empat kalimat yaitu
kalimat (35a), (35b), (35¢c), dan (35d). Kalimat (35a) yang berada di awal paragraf
merupakan kalimat topik, sedangkan kalimat (35b), (35¢), dan (35d) merupakan
kalimat pengembang. Kalimat (35a) diacu oleh kalimat selanjutnya yang tampak

pada korban tewas. Sedangkan kalimat (35b), (35c), dan (35d) mengacu pada

kalimat (35a) yang tampak pada korban konflik..

(36) (a) Pemerintah dan TNI belajar dari pengalaman masa lampau. (b) Di
masa lalu, salah satu kelemahan yanmg fatal adalah tidak terlaksananya
secara lurus dan konsisten, kebijakan ketentuan, dan instruksi dari atas di
lapangan. (c) Sebagai upaya tidak mengulangi kesalahan tersebut,
komando TNI kini didekatkan pada lokasi sedekat mungkin dengan wilayah
operasi. (Kompas, 21 mei 2004 him. 4).

Contoh (36) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat
(36a), (36b), dan (36c). Kalimat (36a) yang berada di awal paragraf merupakan
kalimat topik, sedangkanm kalimat (36b), dan (36¢c) merupakan kalimat
pengembang. Kalimat (36a) diacu oleh kalimat (36b), dan (36¢c) yang tampak pada
di masa lalu dan kesalahan tersebut. Sedangkan kalimat (36b), dan (36¢) mengacu

pada kalimat (36a) yang tampak pada pengalaman masa lampau.
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(37) (a) Sepertinya ada perang besar di Aceh. (b) Perang dan konflik
rupanya memang senantiasa menjadi bahan pemberitaan dan liputan
media. (c) Kesannya bisa mengundang salah paham dan salah
proporsi. (Kompas, 21 mei 2004 hlm. 4).

Contoh (37) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat

(37a), (37b), dan (37c). Kalimat (37a) yang terletak di awal paragraf merupakan

kalimat topik, sedangkan kalimat (37b), dan (37c¢) merupakan kalimat pengembang.

Kalimat (37a) diacu oleh kalimat (37b), dan (37c) yang tampak pada perang dan

konflik, dan kesannya. Sedangkan kalimat (37b), dan (37¢) mengacu pada kalimat
(37a) yang tampak pada perang besar.

(38) (a) Esensi sistem demokrasi ialah konteks kekuasaan oleh semua

partai politik, secara fair dan periodik. (b) Di sana semua warga yang

memenuhi persyaratan perundangan bebas hak pilih dan hak pilihnya.

(c) Sistem dan proses itu disertai berlakunya hak-hak sipil seperti
kebebasan, hak asasi, dan persamaan. (Kompas, 20 mei 2004 him. 4).

Contoh (38) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat
(38a), (38b), dan (38c). Kalimat (38a) yang berada di awal paragraf merupakan
kalimat topik, sedangkan kalimat (38b), dan (38c) merupakan kalimat pengembang.
Kalimat (38a) diacu oleh kalimat (38b), dan (38c) yang tampak pada di sana dan
sistem dan proses itu. Sedangkan kalimat (38b), dan (38c) mengacu pada kalimat

(38a) tampak pada esensi sistem demokrasi.

(39) (a) Hari-hari ini kisah Inul Daratista. (b) Kisah anak rakyat yang
berhasil di panggung nyanyi dan goyang, serta mengundang
kontroversi. (c) Tampilnya penyanyi asal Jawa Timur itu
fenomenal. (Kompas, 1 mei 2004 hlm. 4).
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Contoh (39) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat
(39a), (39b), dan (39c). Kalimat (39a) yang berada di awal paragraf merupakan
kalimat topik, sedangkan kalimat (39b), dan (39c) merupakan kalimat pengembang.
Kalimat (39a) diacu oleh kalimat (39b), dan (39¢c) yang tampak pada kisah anak
rakyat dan penyanyi asal Jawa Timur itu. Sedangkan kalimat (39b), dan (39c)
mengacu pada kalimat (39a) yang tampak pada kisah Inul Daratista
(40) (a) Bangsa ini membutuhkan anak-anak bangsa yang berpikiran luas,
terbuka, dan modern, tanpa melupakan akar mereka sebagai bangsa
Indonesia. (b) Tantangan yang harus mereka hadapi bukan hanya kedalam,
tetapi juga keluar. (c) Dunia yang lebih terbuka menuntut orang —orang
yang berilmu pengetahuan. (d) Hanya orang yang berilmu pengetahuanlah
yang bisa memanfaatkan peluang memaksimalkan kesempatan untuk maju
dan berkembang.
(Kompas, 19 mei 2004 him. 4).
Contoh (40) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari empat kalimat yaitu
kalimat (40a), (40b), (40c), dan (40d). Kalimat (40a) yang berada di awal paragraf
merupakan kalimat topik, sedangkan kalimat (40b), (40c), dan (40d) merupakan
kalimat pengembang. Kalimat (40a) diacu oleh kalimat selanjutnya yang tampak
pada mereka hadapi. Sedangkan kalimat (40b), (40c), dan (40d) mengacu pada
kalimat (40a) yang tampak pada anak-anak bangsa..
(41) (a) Kali ini kita menghargai sikap pemerintah. (b) Seratus produk
suplemen makanan / produk herbal produksi pharmaeiticals Limited
Australia ditarik dari peredaran di seluruh Indonesia. (¢c) Keputusan itu,

menyususl langkah serupa yang dilakukan Pemerintah Australia.
(Kompas, 6 mei 2004 him. 4).

Contoh (41) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat

(41a), (41b), dan (41c). Kalimat (41a) yang berada di awal paragraf merupakan
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kalimat topik, sedangkan kalimat (41b), dan (41c¢) merupakan kalimat pengembang.
Kalimat (41a) diacu oleh kalimat (41c) yang tampak pada Kkeputusan itu.
Sedangkan kalimat (41b), dan (41c) mengacu pada kalimat (41a) yang tampak pada

menghargai sikap pemerintah.

(42) (a) Perkembangan masalah Aceh sampai hari ini dapat ditanggapi
dengan dua cara. (b) Cara pertama terdengar agak sinis, yakni bahwa
masalah Aceh terus mengundang wacana di Jakarta, sementara di Aceh
konflik senjata semakin sering terjadi. (c) Tanggapan kedua lebih positif,
bahwa pemerintah benar-benar secara habis-habisan ingin menyelesaikan
masalah Aceh secara damai (Kompas, 8 mei 2004 hlm. 4).

Contoh (42) merupakan paragraf deduktif yang terdiri dari tiga kalimat yaitu kalimat
(42a), (42b), dan (42c). Kalimat (42a) yang berada di awal paragraf merupakan
kalimat topik, sedangkan kalimat (42b), dan (42c) merupakan kalimat pengembang.
Kalimat (42a) diacu oleh kalimat (42b), dan (42¢) yang tampak pada cara pertama
dan tanggapan kedua. Sedangkan kalimat (42b), dan (42¢) mengacu pada kalimat

(42a) yang tampak pada dua cara.

4.3 Pembahasan

Bahasa adalah alat untuk menyampaikan gagasan, pikiran, pendapat atau
perasaan kepada orang lain. Bahasa diperlukan untuk berkomunikasi. Wujud
pemakaian bahasa dapat berupa bahasa tulis dan bahasa lisan. Mengungkapkan
bahasa lisan melalui bahasa tulis tidaklah mudah seperti yang kita bayangkan. Hal ini

disebabkan dalam bahasa tulis tidak ada intonasi, gerak-gerik atau mimik yang dapat
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membantu pemahaman terhadap gagasan yang hendak disampaikan oleh penulis.
Oleh karena itu bahasa tulis harus disusun lebih baik daripada bahasa lisan.

Sebuah paragraf hendaknya hanya mengandung satu pikiran dan beberapa
kalimat penunjang atau juga sering disebut kalimat pengembang. Kalimat topik
dalam sebuah paragraf memberikan informasi tentang masalah apa yang akan
diuraikan atau yang akan dikembangkan lebih lanjut. Kalimat topik merupakan
kalimat utama dalam paragraf. Kalimat topik adalah kalimat yang menyatakan
gagasan utama dalam paragraf. Kegunaan kalimat topik salah satu diantaranya
berfungsi membimbing pembaca maupun pembaca , penulis dapat mengetahui
permasalahan apa yang akan dibahas oleh penulis ataupun pembaca.

Pada waktu menuangkan gagasan atau pikiran dalam bahasa tulis, penulis
dituntut untuk mampu menghubung-hubungkan kalimat dan mengelompokkan ide-
ide dalam satu kesatuan gagasan yang disebut paragraf.

Dalam pengembangan paragraf terdapat beberapa pengembangan, salah
satunya pengembangan paragraf deduktif. Paragraf deduktif adalah paragraf yang
kalimat topiknya terdapat diawal paragraf. Kalimat topik terletak diawal dan akhir
paragraf. Kalimat topik yang terletak diawal disebut paragraf deduktif, sedangkan
kalimat topik yang terletak diakhir paragraf merupakan paragraf induktif.

Kalimat topik dalam sebuah paragraf memberikan informasi tentang
masalah apa yang akan diuraikan lebih lanjut. Kalimat topik adalah kalimat yang
menyatakan gagasan utama dalam paragraf. Kalimat topik berfungsi membimbing
penulis maupun pembaca. Kalimat pengembang adalah kalimat-kalimat dalam

paragraf yang merupakan pengembangan dari kalimat topik. Pada hakikatnya kalimat
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pengembang berfungsi untuk memperjelas kalimat topik, sehingga tercapai
kelengkapan dan kesatuan gagasan.

Berdasarkan hasil analisis data yang terdapat pada tajuk rencana harian
Kompas terdapat beberapa ciri-ciri kalimat topik yaitu kalimat topik terletak diawal
paragraf, kalimat topik terdiri dari satu kalimat, kalimat topik diacu oleh kalimat
pengembang, kalimat topik merupakan kalimat tunggal, dan kalimat topik merupakan
kalimat majemuk.

Kemudian ciri-ciri kalimat pengembang yang terdapat pada tajuk rencana
harian Kompas yaitu kalimat pengembang terletak sesudah kalimat topik, kalimat
pengembang terdiri dari dua kalimat, kalimat topik terdiri dari tiga kalimat, kalimat
pengembang mengacu pada kalimat topik, kalimat pengembang terdiri dari dua
kalimat atau lebih, kalimat pengembang memiliki kesatuan, kepaduan dan
kelengkapan. Sebuah paragraf memiliki kesatuan apabila dalam sebuah paragraf
hanya memiliki satu pokok pikiran saja. Paragraf yang dianggap memiliki kesatuan
jika kalimat-kalimat dalam paragraf itu tidak terlepas dari topiknya. Paragraf
dianggap memiliki kepaduan apabila suatu paragraf itu memiliki hubungan antara
kalimat satu dengan kalimat yang lain. Hubungan ini dapat berupa pengulangan kata,
kata ganti, kata transisi atau ungkapan penghubung antara kalimat satu dengan
kalimat yang lain. Suatu paragraf dikatakan lengkap jika berisi kalimat-kalimat

penjelas yang cukup untuk menunjang kejelasan kalimat topik.
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PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis paragraf deduktif yang terdapat pada tajuk rencana
harian Kompas yang telah dilakukan dalam pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Paragraf yang tedapat dalam tajuk rencana harian Kompas mengandung paragraf
Deduktif.. Dalam paragraf deduktif yang telah dianalisis tersebut terdapat kalimat
topik dan kalimat pengembang. Kalimat topik adalah kalimat yang menyatakan
gagasan utama dalam paragraf, sedangkan kalimat pengembang adalah kalimat yang
menyatakan gagasan khusus dalam paragraf. Ciri-ciri kalimat topik yang terdapat
pada tajuk rencana harian Kompas yaitu, (i) kalimat topik terletak di awal paragraf,
(i1) kalimat topik hanya terdiri dari satu kalimat, (iii) kalimat topik merupakan
kalimat tunggal, (iv) kalimat topik merupakan kalimat majemuk, dan (v) kalimat
topik diacu oleh kalimat pengembang. Sedangkan ciri-ciri kalimat pengembang
yaitu, (i) kalimat pengembang terletak sesudah kalimat topik, (ii) kalimat
pengembang terdiri dari dua kalimat atau lebih, (iii) kalimat pengembang mengacu
pada kalimat topik, dan (iv) kalimat pengembang memiliki kohesi, koherensi, dan

kelengkapan.

49
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6.2 Saran

1.

Bagi pengajaran bahasa, materi tentang paragraf khususnya menulis paragraf
deduktif perlu diperbanyak, karena pembelajaran paragraf akan terasa sulit
dilaksanakan apabila siswa tidak berlatih secara rutin dan terus menerus.

Bagi peneliti lain, permasalahan yang berkaitan dengan paragraf, khususnya
menulis paragraf banyak yang belum dikaji. Maka perlu di pertimbangkan

adanya penelitian lebih lanjut.
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1 antaranya, itulah
yang dibawa oleh Dr
Nurcholish Madjid ke-
‘tika akhirnya ia berse-
| dia dicalonkan sebagai
presiden. Ia tampil de-
"~ ngan memperkenalkan
platformnya, panggung programnya.
Platform itulah yang akan ia laksana-

siden. &

/" Platform yang ia beri cakupan "Membangun Kembali
\ Indonesia”, terdiri dari 10 butir, Mencakup di antaranya,
| mewujudkan good governance pada semua lapisan pe-
| ngelolaan negara, menegaklkan supremasi hukum secara
/ konsisten dan konsekuen, rekonsiliasi nasional, dan me-
% melihara keutuhan wilayah negara: melalui pendekatan
| budaya. Juga meningkatkan ketahanan dan keamanan
| negara dengan membangun harkat dan martabat personel
TNI dan Polri dalam bingkai demokrasi, merintis reformasi
ekonomi dengan mengutamakan pengembangan kegiatan
}Qroduktjf dari bawah. Ll iR
£ Platform itu masih bersifat umum. Pada waktunya, calon
| presiden diharapkan menjabarkannya lebih lanjut. Pada
‘waktunya platform itu juga akan dinji lewat forum adu

&

1

\\pengalaman. k3
SETELAH itu, platfnﬁn tersebut tentﬁnya harus bisa
diaplikasikan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

_ kehidupan seluruh rakyat.. :

Kita membutuhkan platform bersama agar kita bisa
memahami tantangan yang harus kita hadapi sebagai
bangsa. Dengan platform yang jelas rincian dan cara
pelaksanaannya akan membuat bangsa ini memiliki arah
vang jelas tentang apa yang harus dikerjakan.

Tanpa adanya platform bersama, Ikita tidak pernah tahu
skan ke mana kita sebagai bangsa akan bergerak, Lebih
celaka lagi, kita tidak pernah mempunyai ukuran yang jelas
untuk melihat keberhasilan atau kegagalan dalam pe-
laksanaan program. 2

Tnilah yang sedang

| pernah tahu%l
i yang mengatakan bahwa negara ini seperti tidak ada yang
i sedang memerintah. - : : ’

kita rasakan selcarang ini. Kita tidak

| JIKA kini pilihan platform itu kita kemukakan, tujuan
utamanya agar capres-capres lain melakukan hal serupa.
Sejak semula sudah ada pekerjaan rumah dan komitmen.
Sejak semula ditunjukkan kesungguhannya yang kon-
sekuen dan konsisten mengapa mereka bersedia atau bah-
kan mencalonkan diri secara aktif. ; :

Kita hargai putra-puira Indonesia yang dengan per-
timbangan masak serta kesungguhan berniat dan bertekad
memilih jabatan yang amat serius, berat, serta bertanggung
jawab di Republik. Yakni mencalonkan diri sebagai pre-

e

K

argumen dengan publik dan mereka yang ahli serta ber- %

itu, Sehab semua program itu harus bisa bermanfaat bagi .

endak ke mana kita menuju dan bahkan ada

RENCANA4

Calon Presiden agar Memperkenélkan ‘Platformnyai

siden atau wakil presiden. ; 3

Kesediaan para calon presiden dan wakil presiden se-
kaligus juga membuka peluang dan cakrawala demokrasi.
Bahwa, putra Indonesia, siapa pun, berhak dan bisa men-
calonkan diri untuk bersaing secara demokratis lewat
partai-partai untuk memperoleh posisi kekuasaan ekse-
kutif tertinggi lewat pemilihan umum.

) KONTRIBUS lain dari Cak Nur—begitu panggilan ak-
\rabnya--adalah kesadaran dan pemahamannya tentang

I periode kritis yang harus kila lewati sebagai bangsa.

/

% Dihitung dari peralihan generasi Elaupun dari pasang
. Tos ; : | surutnya Republik dan kini sedang berada dalam periode
kan, manakala ia terpilih sebagai pre- |

: . \

surut yang mendasar, tahun 2005 misalnya adalah tahun
“menentukan. i

Tahun 2005, sekali lagi ditinjau dari pergantian generasi
~ dan dari pasang surutnya Republik adalah tahun me-
nentukan, Kita bangkit kembali serta kembali membangun
Indonesia atau kita terancam menjadi failed state, negara
yang terus-menerus dirundung penyakit dan terancam
gagal. Mas

./~ IMPLIKASI dan konsekuensi dari keterpurukan itu jelas,

Yakni, bahwa dalam periode 2004-2009 serta beberapa

| periode berikutnya, bagi presiden dan wapres berikut para
' pemimpin dan politisi Tndonesia lainnya yang ada ialah
. | kelanjutan masa

keprihatinan, masa pengingkaran diri
}er\nama bagi sang pemimpin, presiden dan wapres.
{ ‘Orientasinya kondisi rakyat. Kondisi rakyat amatlah
emprihatinkan. Merosot lagi jatuh ke tingkat kemiskinan,
subur pengangguran, miskin lapangan kerja. Ketertiban
porak-poranda dan harus dibangun kembali menurut serta
f dalam kerangka tatanan baru, tatanan demokrasi dan
\ supremasi hukum. : :

PANDANGAN, sikap, dan perilaku presiden dan wapres
menentukan. Mereka mau dan mampu menyangkal diri,
berhasillah kemauan dan upaya memberantas dan men-
cegah disalahgunakannya kekuasaan dan kesempatan. Me-
reka biasa-hiasa saja, upaya akan tersendat. Mereka mem-
berikan aroma dan isyarat bersalah guna, buyarlah ke-
mauan dan upaya.

Jangan main-main. Bukanlah mengada-ada persyaratan
dan tuntutan jabatan presiden dan
hari-hari mendatang. Pikir dan pertimbangkan benar-be-
nar, putra-putra bangsa yang akan melangkah ke sana.

Selanjutnya, karena tugas presiden amatlah berat, ke-

cuali pada waktunya dijabarkan, capres pada waktunya
juga memberikan gambaran jelas kepada rakyat, bagai-
mana capres itu akan memimpin dan menyelenggarakan
pemerintahannya. Bugaimana memberikan
rencana yang dapat dinilai dan digugat, cara kerja; tim
kerja, dan lain-lain. . % .

Putra-putra Indonesia sesuai dengan prinsip sertaaturan

" main demokrasi, berhak tampil sebagai capres: dan ca-

wapres. Silakan tampil dan berlomba sesuai prinsip dan

aturan main demokrasi.

Kita tidak akan jemu-jemunya mengingatkan, tugﬂs,h

pekerjaan yang akan mereka hadapi amat miulia, tetapi
sckaligus amat menuntut pengorbanan, penyangkalan diri,
contoh dan teladan, kecerdasan dan persiapan, kepemim-
pinan darPkebijakan. Selamat berlomba.

(KOMPAS) Jumat 2 mei 2004

‘terutama bagi sang pemimpin seperti presiden dan wapres.

wapres semacam itu di -

gambaran dan
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Ohmplade Fisika Ama dan Masa Depan Bangsa o

ITA bangga atas presta51 f‘ “Jurang 1t;u tidak hanya soal bakat dan talenta, tetapl lebih .

delapan pela] ar Indone- ke soal kesempatan. Mengapa? Karena banyak anak sebaya

< i A mereka yang secara intelektual mampu, tetapi tidak punya
. sia dalam Olimpiade Fi+/" kemampuan merealisasikannya disebablean fakior biaya.

. sika Asia ke-4 di Bang_ ~ Hari-! habn menjelalilg pe;i{ngatan Hari Pendidikan 2 Mei

:  kemarin iasanya kita pakai untuk mengingatkan tan-
3 kOk Thalland Dalam - tangan ini. Sayang, dunia pendidikan kita justiu lebih

: ohmplade yang dl]kutl ' dlﬁlbukkzm oleh pro-kontra RUU Sistem Pendidian Na-
. sional (Sisdiknas).

Tidak sehamsnya energi kita chhahlskan melulu untuk
mendukung dan menent; - Begitu kuatnya pro-kontra itu
tex]adl di lapangan, sehingga 1ta sepertinya tidak mem-
punyai lagi ruang untuk mencari jalan tengah. mengem-_

; bangkan toleransi yang. seb ‘menjadi ciri ‘utama”

dahal yang
;enus mau

tasi
| (SMU Taruna Nusantara Magelaﬂg), Hani Nuk toro  daye Indonesi . Kita ditun ntuk sabar dan
~ (SMU Sedes Sapientiae Semarang), Bernard Ricardo (SMU hnya, i ;
. Regina Pacis Bogor), Yudhistira Virgus (SMU Xaverius I bisa k1ta petxk 20 tahun yang . ak)an datang
Palembang), Wldagdo Setlawan (SMU Negeri I Denpasar), 5
dan Tri nyono Darﬁmmyono (SMU Negeri 3 Yogyakarta). { KONDISI bangsa ini begzxu arah Bukan hanya sedax;a
Dua peraih juara harapan adalah Yendi (SMU Negeri 3 jrata-rata kualitas SDM Kita tax‘kmggal jauh dari nega-

;\ eri 6 Surabaya) : untuk melalui sebuah proses. Kita cenderung ingin cepat

Keberhasilan adalah buah talenta dan bakat yang tldak dalam segala hal, kalau perlu menempuh jalan pintas.
\merek.a sia-siakan. Juga buah ketekunan, kerja keras, tidak /~ Keberhasilan delapan pelajar ini membukakan mata kita
setengah~setengah Tidak menghabiskan waktu dengan \bahwa kita masih memiliki banyak bibit unggul. Kita

ﬂ(/ santai di mal seperti kebanyakan rekan scusia, terjerumus percaya tidak hanya delapan pela]ar itu, tetapi masih ada

| narkoba atau terbawa dalam arus hidup hedonistik. Merekza\.i puluhan, ratusan, ribuan, bahkan mungkm jutaan ba-

berlatih dengan tekun, dimotivasi dan dibimbing seni- { kat-bakat 'terpendam yang bisa mengangkat negeri ini
—senior semacam Yohanes Surya. Le;a]ar dengan negara terkemuka lainnya.

- Keberhasilan pelajar. Indonesia di dunia internasional ~Jangan kita lupakan fisika bukanlah ilmu b1asa Fisika

_pelajaran eksakta. Tahun lalu misalnya, lima pelajar In-‘ kemajuan ilmu pengetahuan dan perbaikan kehidupan
_/donesia meraih sukses dalam Olimpiade Fisika Interna- | umat manusia. Negara-negara terkemuka yang ada se-
smnal di Denpasar, termasuk di antaranya juga Wl(‘hgd karang ini dibesarkan oleh ilmuwan dalam berbagai ilmu
Setlawan .| dasar. Kita bisa menyebut nama-nama seperti Archimedes,
. Albert Einstein, Newton dan kita dengan mudah bisa
/\ PRESTASI mereka niscaya me.nyegarkan kita. Dalam | mem]uknegara—neg,aramana yang memetik kemajuan dari
‘suasanatercekam oleh berbagai peristiwa dalam negeri dan ‘buah ilmu yang mereka kembangkan.
/luarnegeti, masih ada sesuatu yang pantas kita banggakan.

\}Kebanggaan itu bukan hanya mﬂJk mereka, orangtua - TANTANGAN kita sckarang ini, sampai sejauh mana

bukau hanya sckali ini, bukan juga hanya bidang mata ! adalah salah satu ilmu dasar yang menjadi penopang
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Jambi) dan Muhammad Abdurahman Atamlm (SMU Ne~ ra-negara lainnya. Tetapi, kita tidak pernah mau sabar -

| | sekolah, guru, dan pendamping. - $ ‘kita mau-untuk secara telaten memberikan kesempatan

I ¢~ Kebanggaan itu milils kita semua. Keberhasﬂan mereka -kepada pelajar-pelajar itu untuk terus berkembang hingga

\tentu ditunjang oleh suasana sekolah yang kondusif, gu- tingkat maksimal. Tentunya tidak boleh kita lupakan,

4 ru-gurn yang dedikatif, dan praksis pendidikan yang me- pengakuan yang kita berikan kepada mereka yang mau
.“ mahami benar perbedaan antara kecerdasan dan ketak— menggeluti ilmu-ilmu dasar.

o\ waan. fBanyak ilmuwan hebat yang kita miliki. Banyak pe-

 Lebih membanggakan lagi, ternyata sebaglan besar me- |\ nemuan yang sebenarnya sudah dihasilkan oleh putra-put-
reka berasal dari daerah, Kecenderungan itu sudah mulai ) ra bangsa ini. Namun, kita tidak pernah memberi peng-
terlihat sejak beberapa tahun belakangan ini, bahkan juga’| akuan dan penghargaan kepada mereka. Mereka justru
terlihat pada lomba-lomba penelitian seperti yang di- | merasakan "hujan emas” di negeri orang. Di negeri sendiri,
lakukan LIPI setiap menjelang peringatan Proklamas1 kita lebih bangga pada orang-orang kaya, yang gonta-ganti
Kemerdekaan RI | 'mobil, memiliki rumah mev: h. . 3ski itu d.\dapat dari’ hasﬂ
) \korup51 dari hasil merugikan negara.

AKAN tetapi, kebanggaan 1tu segera berganti rasa ter-  Prihatin sekali, kalau kita hanya melihat orang dari
enyuh. Terenyuh bukan hanya oleh kenyataan sebagian penampilannya, bukan di ¢ buah karya yang dihasilkan-

rekan sebaya mereka tidale memanfaatkan kesempatan. nya. Saatnya bagikita unt k membangun negeri tercinta ini -
Terenyuh melihat kenyataan betapa besarnya jurang. di dengan sebuah pendekatan yang baru Menghaxgax karya

antara kita. J dan orang yang berprestam

BT R EIRE R T e e R s e

[ | (KOMPAS) Sabtu 3 mei 2004
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ALTI ini kita menghargai
kesigapan pemerintah.
Seratus produk suple-
men makanan/produk
herbal produksi Pan
- Pharmaceuticals Limi-
‘ = wted Australia ditarik da-
ri peredaran di seluruh Indonesia. Ke-
putusan itu menyusul langkah serupa
yang dilalgukarn Pemerintah Australia.

Berita utama harian ini kemarin menambahkan, Aus-
tralia menangguhkan lisensi atas 100 produk itu setelah
ditemukannya kesalahan serius. Pabriknya telah lalai da-

. lam pengawasan mutu, Menurut audit yang dilakukan,
telah muncul 87 kasus reaksi obat yang merugikan ma-
syarakat. i

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
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Hindari Budaya I‘nst:;m1 Merawat Kesehatan

- gaya hidup kita yang mau serba cepat, serba kilat, tidak
atau kurang menghargai proses.

* Budaya instan berlawanan dengan budaya proses. Dalam

| budaya proses dihargai dan dikehendalki adanya proses

7 jatuh bangun menuntut perjuangan, daya tahan, dan butuh

. waktu. . :
~ Dulu, Jepang dinilai sebagai negara dengan hasil produk
lebih instan dibanding produk Amerika Serikat dan Eropa.
Jepang hanya bisa meniru. Tetapi kemudian, Jepang mam-

pu mendekonstruksi diri, mampu memproduksi barang

tahan lama, awef, dan mahal. Sedangkan produk-produk
instan dilempar ke negara-negara Timur termasuk In-
donesia. : :

Apakah, kalau demikian, memang kita lebih suka dengan
produk instan atau produk kilat? Ya. Dalam soal suplemen
misalnya, bukankah suplemen itu menjawab keinginan kita
memperoleh ' perawatan kesehatan yang sifatnya kilat?
Suplemen kita anggap jadi pengganti obat. Suplemen kita
anggap pengganti kegiatan olahraga, pengganti beragam
jenis makanan. :

* Suplemen amat akrab dengan keseharian kita, termasuk ~ KALAU jenis makanan berperanan besar dalam mienen-

. suplemen produk. impor. Kita dibanjiri produk-produk
* suplemen. Ditopang oleh gencarnya iklan di media massa,
*suplemen seolah-olah jadi kebutuhan kita. Kita tidak lagi
membedakan mana obat, mana makanan, mana suplemen.
Sering kita samakan suplemen sama dengan makanan,
\_suplemen sama dengan obat. : :
Padahal sama seperti obat-obat yang diproduksi pabrik,
suplemen menyertakan juga efck-efek kimiawi. Sungguh
sulit kita bedakan, bahwa suplemen makanan misalnya
hanya untuk menjaga kesehatan dan tidak berkhasiat
pengobatan. : ; '

( SEPENGETAHUAN kita, mekanisme perizinan dan per-

“edaran kosmeneutikal (kosmetika bercampur obat) dan
o/ nutriceutikal (suplemen makanan dikombinasi bahan far-

masi) belum diatur ketat. Kedua produk itu cenderung
| menjadi trik bisnis menghindari uji: praklinis sebelum
- diizinkan keluar. £

Sajian seperti meningkatkan vitalitas, menekan kadar
gula, menurunkan kolesterol, melangsingkan tubuh, dan
lain-lain merangsang kita untuk mencoba dan mengon-
sumsinya. Suplemen pun menjadi bagian dari upaya kita
merawat kesehatan, menjadi obat, bahkan menjadi
pengganti makanan sehari-hari. ;

Sejauh pembatasan suplemen itu sekadar pelengkap dan
tidak dicampur senyawa kimiawi, barangkali dampaknya
tidak begitu membahayakan. Tetapi, ketika suplemen-su-
plemen itu dikemas dengan maksud keuniungan hisnis
semata-mata, efek-efek sampingan negatif dilupakan.

Pada jangka pendek, ditunjang oleh budaya massal dan
gaya hidup modern, suplemen seolah-olah sudah jadi ba-
gian dari kita. Suplemeén menggantikan obat, suplemen
menjadi keharusan. Pada jangka panjang, tumpukan se-
nyawa kimiawi itu menimbulkan gejala-gejala penyakit
kronis yang tidak segera kita lihat sebagai efek samping
suplemen. ; e o

APA makna kehadiran produk suplemen vang kita ak-
rabi? Ini sejalan dengan kecenderungan budaya instan
| (instant culture), budaya kilat. Budaya ini tampil dalam

tukan pola hidup, "suplemen-maniak” kita adalah wajah
budayakita juga. Penghargaanlebih besar pada produk dan
bukan hasil merupakan gambaran keseharian kita.

. Banyak contoh bisa discbutkan. Katakan soal jual-beli
nilai, jual-heli ijazah, jual-beli gelar, tidak mau antre, dan
mental menerobos. Kebiasaan-kebiasaan buruk itu sudah
pernah disampaikan dan diingatkan oleh banyak pakar, di
antaranya antropolog Koentjaraningrat atau dalam ”ma-
nusia Indonesia”-nya Mochtar Lubis.

Kita akui, kita lebih suka menghargai hasil, dan kurang
menghargai proses. Kita tidak mau bersusah payah, hanya
mau segera melihat hasil. Kita tidak mau bersusah payah,
dan yang kita hasilkan dan kita hidupi adalah budaya
instan. .

PENARIKAN 100 produk suplemen Australia itu meng-
ingatkankita tentang kebiasaan serba kilat, serba cepat dan
tidak menghargai proses. Bahwa efek samping buruknya
tidak kita sadari, justru oleh karena kita berpikir serba
sekarang, serba cepat, dan serba sesaat.

Memang kita harapkan impas, timbal balik. Kita ha-
rapkan para pabrikan dan produsen suplemen memper-
hatikan etika. Etika dalam bisnis menafikan kebohongan
tetapi persaingan sehat. Berikan pada masyarakatl in-

formasi yang benar dan tidak terlalu menjanjikan.

(’ Memang kita sudah ada Undang-Undang Perlindungan
. Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 yang menjamin hak-hak
| lonsumen. Tetapi kenyataannya, pasal-pasal undang-un-
| dang itu sulil diterapkan. Padahal ditopang janji-janii
| besar dan iklan berjibun di media massa, bukan tidak
| mungkin trik-trik itu ikut berandil dalam terjerumusnya
“bangsa ini dalam budaya serba instan.

/ SEKALI lagi, kita hargai kesigapan pemerintah. Ke-
<putusan itu sekaligus kita manfaatkan sebagai momentum

mengingatkan budaya instan yang nyaris menjadi bagian '
keseharian kita, termasuk dalam mengonsumsi suple-

men-suplemen secara sembarangan. X ;
Keputusan perlu tindak lanjut, tidak selesai dengan
pernyataan dan surat keputusan. 4

ZKOWAS) Selasa, 6 mei 2004
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Mobilisasi Upaya Penyelesaian Aceh Sebaik-baiknya

ERKEMBANGAN masalah
Aceh sampai hari ini dapat
ditanggapi dengan dua ca-
ra. Cara pertama terdengar
agak sinis, yakni bahwa
masalah Aceh terus
mengundang wacana di Ja-
karta, sementara di Aceh konflik sen-
jata semakin sering terjadi.

Tanggapan kedua lebih positif. Bahwa pemerintah be-
nar-benar secara habis-habisan ingin menyelesaikan ma-

" salah Acch secara damai. Namun, jika jalan itu tidaklah

mungkin, apa holeh buat. Siapkan operasi terpadu! Itulah
perintah Presiden Megawati Soekarnoputri. §

Sementara itu, tokoh dan wakil masyarakat Aceh pada
hari-hari terakhir juga semakin memvokalkan aspirasi dan
pendapatinya. Di antaranya dengan menemui pimpinan
MPR, DPR, dan Pemerintah di Jakarta. / :

Pendapat tokoh dan wakil masyarakat Aceh bernada dan
bersemangatkan, sejauh mungkin, semaksimal mungkin,
selesaikan masalah Acch secara damai. Dikhawatirkan,
jika operasi militer yang ditempuh, akhirnya rakyat Aceh
juga yang menjadi korban. .

Sementara itu, secara implisit dikoreksi kelalaian pe-
merintah, yang ketika menyetujui jalan damai dengan
Gerakan Aceh Merdeka tidak secara eksplisit memper-
syaratkan bahwa penyelesaian damai haruslah dalam ke-
rangka Aceh bagian dari Negara Kesatuan Republik In-
donesia. Penyelesaian dalam kerangka otonomi khusus.

PENDEKATAN terpadu yang dimaksud oleh Presiden
Megawati adalah pendekatan operasi kemanusiaan, operasi
penegakan hukum, operasi pemantapan jalannya peme-
rintahan, dan operasi pemulihan keamanan, S

Kila menambahkan, operasi-operasi terpadu itu per-
timbangan, tujuan, dan referensinya adalah keselamatan
dan kesejahteraan rakyat Aceh. i i

Waktu berkepanjangan yang tidak menentu plus ingatan
dan pengalaman masa lampau, membuat rakyat Aceh tidak
begitu saja bisa percaya akan kemauan baik pemeriniah.
Karena itu juga diperlukan sekaligus pulihnya kepercayaan
rakyat Aceh melalui operasi terpadu itu. Kuncinya, be-
nar-benar dilaksanakan di lapangan apa yang sudah diga-

. riskan dalam operasi terpadu. Terus-menerus berdialog

dengan masyarakat setempat.

Disertakan kontrol preventif maupun kontrol pasca-
kejadian oleh masyarakat lokal, oleh para pemimpin lokal,
oleh organisasi dan gerakan masyarakat serta oleh media.

BUKAN saja pemerintah, tetapi kita sebagai bangsa
dihadapkan pada tanggung jawab dan tugas serius dalam
mencari penyelesaian masalah Aceh. Berhasil atau tidak
berhasil, berkepanjangan ‘tidak menentu atau ekses ke-
kerasan, pengaruhnya berganda. .
. Pengaruhnya akan menimpa pula kondisi rawan dan
benih separatis yang ada di daerah-daerah lain. Jika

' pengaruh negatif dan eskalatif itu yang terjadi, perkem-
' bangan kita sebagai bangsa dan negara amat serius. Mi-

nimal, akan semakin berkepanjangan lagi keberadaan kita

dalam lembah krisis yang tidak menentu. /

Akibat lebih destruktif adalah semakin parahnya an-
caman dan proses disintegrasi bangsa dan negara. Tidak
ada salahnya, bahkan agar merupakan bagian integral dari
keprihatinan dan usaha kita bersama menyelesaikan ma-
salah Aceh. Yakni bagian integral dari utuh dan ke-
langsungan bangsa dan negara. ¥

Bukanlah maksud kita untuk mendramatisir persoalan
dengan mengedepankan pandangan dan analisis itu, Mak-
sudnya terutama agar bukan saja pemerintah, tetapi juga
kita sebagai warga bangsa melihat masalah Aceh dalam
konteks keseluruhan persoalan kita bersama,

TIDAK mengada-ada, peringatan seperti yang dike-
mukakan oleh Nurcholish Madjid, bahwa dalam tahun-ta-
hun mendatang, kita semakin dihadapkan pada perjalanan
waktu yang amat kritis dan menentukan. Hal itu di-
sebabkan oleh proses berakumulasinya krisis berkepan-
jangan. Juga disebabkan oleh pergantian periode, misalnya
periode generasi.

Kita ingin menambahkan satu faktor lagi, yakni bahwa

tahun-tahun kritis yang menentukan itu juga dibuat lebih

genting oleh interaksi regional dan global. Apa dampak dan

apa pula jadinya, jika negara-negara tctangga dan negara
besar seperti India dan Cina semakin maju, sementara kita
terus terpuruk tak menentu? :

ITULAH tantangan dan tanggung jawab kita bersama.
Bangkit, sadar, dan marilah kita selesaikan bersama.

Sekali lagi, masalah Aceh bukan hanya persoalan pe-
merintah, apalagi TNI semata. Ini merupakan persoalan
kita sebagai bangsa. Tanggung jawab kita untuk turut
menyelesaikan persoalan ini, semuanya sama.

Oleh karena ini merupakan persoalan kita bersama,
janganlah kemudian dimanfaatkan untuk kepentingan pri-
badi atau kelompok. Apalagi hanya dikaitkan dengan
kepentingan jangka pendek, tahun depan akan ada Pe-
milihan Umum. :

Platform kita untuk penyelesaian masalah Aceh harus
sama, yakni bagaimana membuat kehidupan masyarakat
Aceh secara keseluruhan bisa lebih tenang, aman, dan
sejahtera. :

'MESKI kenyataan konflik di lapangan terus terjadi dan
persiapan bagi dilakukannya operasi pemulihan keamanan
terus disiagakan, kita percaya bahwa semuanya ingin

- mendahulukan jalan. damai bagi penyelesaian Aceh.
Mengapa? Karena pada dasarnya kita adalah satu bangsa,
bangsa Indonesia. -

Selain itu, apa pun namanya, perang hanya menimbulkan
kesengsaraan. Apalagi ini perang antarsesama saudara,
yang niscaya hanya akan terus menimbulkan rasa dendam
dan kebencian berjangka panjang.

Hanya saja kita pun tentunya menyadari bahwa pen-
ciptaan perdamaian tidak mungkin dilakukan sepihak.
Tidaklah mungkin kita membangun perdamaian, ketika
masih ada orang-orang sipil yang dibiarkan memanggul
senjata. Ketika pihak-pihak yang diajak untuk berdamai
dan membangun kembali bersama Tanah Air tercinta ini,
tidak mau menyambut uluran tangan itu.

Marilah kita bersama-sama menggunakan akal sehat
untuk menyelesaikan persoalan kita sebagai sesama anak

bangsa. Jangan korbankan nasib bangsa dan negara ini

hanya untuk memuaskan ambisi pribadi dan golongan.

(KOMPAS) Kamis, 8 mei 2004
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Pascaprogmm IMF, Kita Harus Semakin Dlpercaya

ETELAH mengikuti bera-
gam wacana dan artikel
tentang tantangan setelah
berakhirnya program IMF
akhir tahun 2003, itulah ke-
simpulan yang arnat kuat.

. Bahwa kita harus semakm

dapat dlpercaya

Klta harub semakin dapat dlpeﬂ:aya karena pemerintah,
pubhk dan swasta semakin dapat bekerja di bidang so-
sial-ckonomi secara lebih baik. Lebih haik ‘kebijakan,
rencana, dan progrfmmya Lebih baik pula pelaksanaannya
Lebih baik hasilnya.

Kepercayaan leblh baik kepada kita, berasal dan dalam
dan luar negeri. Kepercayaan dalam negeﬂ kecuali dari
publik umumnya, terutama juga dari masyarakat bisnis,
dari pelaku bisnis yang formal dan yang informal.

Sedangkan kepercayaan dari luar berasal dari masya—

- rakat internasional umumnya. Terutama dari pihak-pihak 0

KESAN dan dampak kerja sama itu ada pula yang
negatif. Dampak itulah yang senantiasa merupakan salah

isatu sumber perbedaan pendapat dan kontroversi di dalam

negeri. Kita tergantung pada IMF Kita dimandori oleh
lembaga internasional itu. Kita %epem pemerintah dan
bangsa yang kurang percaya diri. Makna kedaulatan kita
seperti keropos.

TERUTAMA untuk membangkitkan tanggung jawab
serta konsekuensi maupun implikasinya yang positif, baik
juga kita memahami, mengapa IMF hadir dan mengapa kita
menerima implikasi kerja sama dengan IME Adalah ke-
adaan obyektif dan subyektif kita, latar belakang dan
penyebabnya.

Krisis ekonomi amat mendasar yang sekaligus menim-
bullean krisis politik, keamanan dan lain-lain. Adalah krisis
yang kecuali membawa akibat negatif @ di dalam negeri, juga
mengakibatkan pengaruh negatif di Iuar negeri.

Jangankan lembaga keuangan internasional dalam jum-
lah dana besar, urusan utang-piutang pada tingkat-tingkat
lain pun memerlukxn jaminan, kecuali kepercaya

_ KITA hargai dan kita sependapat dengan keputusan :

yang terlibat aktif dalam kegiatan ekonomi, swasta maupun | pemerintah mengakhiri kerja sama program dengan IMF

pemerintah. Secara khusus lagi dari para mitra dagang
serta dari para investor.

‘pemenntah ahli-ahli ekonomi, part

sesuai perjanjian. Kita hormati usal rbagai pihak,

| gislatif yang bukan saja menyetujui mel an mendesak

‘ASOSIASTkita dengan kenasama program ekonomi IMF | [ diakhirinya kerja sama. Upaya mereka bahkan disertai

pascakrms ekonomi 1997 sungguh mengganggu. Meng- \ kebijukan, rencana, dan program alternatit ekonomi.
- ganggu dan menancap kuat sebagai ingatan. Yakni adegan - - Yang adakalanya kita kurang sepaham adalah -meng-

Direktur IMF waktu itu, Michel Camdessus yang berdiri
dengan melipat tangan dan sosok arogan. la menyaksikan

| Presiden Soeharto menunduk menandatan\a_,am persetujuan
kerja sama.

Asosiasi kelergantungan. Asosiasi yang d1pertuan Aso-
siasi subordinasi. Asosiasi ketidakberdayaan. Tidak meng-
herankan, bila, ingatan akan adegan itu, tkut membumbui
rasa perasaan negatif, manakala orang mcmbu,arakan
kerja sama program IMF dengan Indonesia.

Maka beruntunglah, ditinjau dari berbagai segi, ma- N

gunakan kerja sama program IMF itu sekaligus untuk
saling melemparkan tuduhan dan kesalahan.

Anggapan kerja sama program dengan IMF tidaklah
nasional, tepatkah itu? Kerja sama regional dan global pada
tingkat swasta dan pemerintah bukankah kenyataan per-
kembangan hidup bersama dewasa ini. Jelas kepentingan
nasional harus tetap merupakan pegangan, ukuran, dan
referensi. -

Paham nasionalisme dalam ekonomi, masuk akal, jika
a berubah sejalan dengan perubaha.u zaman. Paham

nakala, juga sesuai dengan Ketetapan MPR, akhirnya eesuam/ nasionalisme dan patriotisme, barangkali juga harus di-

perjanjian, program kerja sama itu akan diakhiri pada |
pengujung tahun 2003.

sertai komitmen, sikap, semangat, dan praktik kerja yang

| menjauhkan penyalahgunaan kekuasaan, ke.sempatan dan

| koneksi.

BERBAGALI pendapat, bahkan ]uga dari kalangan pe-, 7 Kualifikasi nasionalisme dan patriotisme beralih dari
merintah, menegaskan pada kita, Indonesia telah ada\ paham sempit masa lalu ke paham yang lebih mencakup.

kcmampuan ekonomi yang memadai untuk mengakhiri,
kerja sama itu tanpa akibat dan pengaruh negatif bagi |
perekonomian kita. Cadangan devisa sebesar 33 miliar |

dollar AS sekarang ini dinilai memadai untuk menopang !\

kegiatan ekonomi, Rupiah menguat stabil di kisaran Rp
8.500 hingga Rp 9.000 per dollar AS. Suku bunga Serlifikat
Bank Indonesia menurun hingga 10,9 persen.

Kecuali pinjaman dana berikut jaminannya, kerja sama -

program IMF juga mengharuskan Pemerintah Indonesia
menyusun program ekonominya bersama IME Pelaksa-
naannya diawasi dan dinilai pula oleh Dana Moneter
Internasional itu.

Manfaat lain dari kerja sama ialah semacam munculnya
jaminan bagi kelompok dan lembaga keuangan inter-

nasional lainnya dalam urusan utang dan pinjaman. Se-

macam jaminan kepercayaan bagi interaksi dan kerja sama
ekonomi Indonesia dengan plhak-plhak luar, penmn itah
maupun swasta. 5

q

Cinta negeri, penduduk dan alamnya, janganlah menya-
lahgunakan kekuasaan apalagl salah guna kekuasaan,
kesempatan, dan konek51yangmerug1kan rakyat, alam, dan
‘Tanah Air.

* PENGAKHIRAN kerja sama program dengan IMF ha-
ruslah membpangkitkan kemauan dan kemampuan bekerja
keras. Benar-benar melaksanakan program, melaksanakan
pemerintahan. Aneh, kalau, bahkan pejabat eksekutif itu
pun memberikan kesan lebih banyak ngomong dari me-
laksanakan tugas pemerintahannya.

Mantan Menteri Perdagangan Thailand Dr Narongchai
Akrance mengingatkan, keberadaan IMF memang
membebani, tetapi dibutuhkan untuk masa tertentu.
Selanjutnyalah yang lebih penting, kita harus memiliki
strategi pembangunan ekonomi yang memang bisa di-
jalankan, feaszble dan work:able oleh ba.ngsa dan negara
itu. g

(KOMPAb) Jumat, Y et 2004
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RENCANA

Nilai Tukar Rupiah dan Sosok Gubernur Bl |

- ARI-hari ini kita meng-
: ‘ amati menguatnya nilai
tukar rupiah terhadap
dollar AS. Kecende-
rungan ini ditangkap
sebagai indikator se-
makin mantapnya kon-
disi makroekonomi Indonesia.

Tidak ada yang salah dengan optimisme dan kepercayaan
diri dari para’ pengelola moncter itu. Memang kecen-
derungan stabilnya nilai tukar rupiah bukan baru terjadi
satu-dua hari ini, tetapi sudah berlangsung beberapa saat.

[ Hallain yang juga bisa dijadikan indikator dari semakin
| mantapnya kondisi makrockonomi Indonesia adalah terus
menurunnya suku bunga Sertifikat Bank Indonesia. Saat
ini berada pada kisaran 10,9 persen. Tingkat inflasi pun
terkendali satu digit, sementara cadangan devisa kotor
yang dimiliki mencapai angka 33 miliar dollar AS.

HANVYA saja kita pun tidak bisa menutupi kenyataan
bahwa kondisi yang positif di sisi makroitu, tidak tercermin
di sisi mikro. Kita lihat pengajuan maupun realisasi in-

vestasi baik dari dalam negeri maupun luar negeri, terus

menunjukkan penurunan. :
© " Kita semakin prihatin kalau melihal angka pengang-
\ guran dan tingkat kemiskinan. Angka pengangguran akhir
),{ tahun 2001 yang diumumkan secara resmi sehesar 8,1
| persen dari total angkatan kerja 2,5 juta orang. Tetapi, kita
| percaya, kenyataannya jauh lebih ‘besar dari itu..
-~ Sepantasnyalah apabila Presiden Megawati Sockarno-
' putri mengatakan bahwa tingkat pengangguran ‘di In-
&/ donesia sangat mengkhawatirkan. Itu ia sampaikan ketika
' membuka pertemuan para Menteri Tenaga Kerja ASEAN di
! Mataram, Nusa Tenggara Barat, hari Kamis (8/5).

DENGAN fakta-fakta seperti itu, tak berlebihan apabila
ada yang mengingatkan agar kita jangan cepat berpuas diri
dengan membaiknya kondisi makrockonomi. Kita masih

. harus bekerja keras untuk membuat yang positif itu men-=

= jadi sebuah hal yang bermanfaat di sektor mikro. -

= Hal lain yang perlu diantisipasi, khususnya dalam pe-
2 nguatan rupiah adalah kecenderungan melemahnya dollar
w AS terhadap seluruh mata uang dunia. Jangan sampai kita
4 salah memprediksikan bahwa kondisi perekonomian Kita
* sepertinya sudah sehat, namun kenyataan yang terjadi
w hanyalah sesuatu yang semu.

Kita melihat juga adanya aliran uang masuk dalam
jumlah besar ke Indonesia belakangan ini. Namun, dana itu
lebih banyak ditanamkan pada portofolio, bukan dalam
bentuk investasi langsung.

ZEEREEEE

“  JANGAN salah sangka, semua persoalan itu bukan

. diangkat untuk menafikan kerja keras yang telah di-
lakukan otoritas moneter. Persoalan ini sengaja kita angkat
justru untuk mengingatkan agar kita tidak terjebak oleh
eforia masuknya arus modal jangka pendek, namun ke-
mudian kolaps ketika dana itu ditarik tiba-tiba. i

{

Pengalaman pahit yang terjadi tahun 1997-1998 me-
rupakan pelajaran berharga yang tidak boleh terulang. Kita
tidak 'pernah tahu apa yang sesungguhnya terjadi pada
tahun 1998 sampai Presiden Soeharto harus menunduk di
hadapan Direktur IMF Michel Camdessus.

Pada sebuah seminar yang diselenggarakan The Jakarta
Post, mantan Menteri Perdagangan Thailand Dr Narong-
chai Sakranee membulka kartu apa yang dialami negerinya
tahun 1997. Kasus Thailand tidak bedanya dengan kita, di
mana kita benar-benar terbuai oleh derasnya arus modal
asing jangka pendek.

Narongchai masih ingat ketika PM Thailand waktu itu,
Chavalit Yongchaiyudh tiba-tiba memanggil dirinya pada
sebuah Minggu sore di bulan Juli 1997. Padahal ketika itu ia
sedang bermain golf. Di kediaman sang PM ternyata sudah
ada Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Sentral. Inti
pembicaraan ternyata menjelaskan kondisi keuangan Tha-
iland, yang nyaris kosong devisanya dan tidalk memiliki
arus kas yang bisa dipakai untuk menjalankan roda pe-
merintahan dan mencukupi kebutuhan masyarakat.

Ttulah harga yang harus dibayar akibat kebijakan ke-
uangan terbuka yang diterapkan Thailand. Perekonomian
Thailand benar-benar ambruk ketika dana pihak asing
ditarik secara tiba-tiba dari negeri itu dan Thailand ke-
mudian harus meminta bantuan dari IMF.

BERKAITAN dengan perlunya kita mengelola moneter
secara berhati-hati, kebetulan sekarang ini sedang ramai
dibicarakan Gubernur Bank Indonesia yang baru. Gu-
bernur BI yang sekarang, Syahril Sabirin, memang akan
mengakhiri masa jabatannya pada tanggal 17 Mei men-
datang. - 3 d i

Kita semua tahu ada tiga nama yang disampaikan Pre-
siden kepada DPR. Ketiga calon itu adalah Burhanuddin
Abdullah, Cyrillus Harinowo, dan Miranda S Goeltom.

Sebagai bagian dari proses pemilihan itu, Komisi IXDPR
yang bertugas melakukan uji kelayakan dan kepatutan,
mengundang berbagai pihak untuk memberi masukan. Di
antaranya para mantan Gubernur BI, pengamat ekonomi,

. dan para pelaku perbankan.

Kita tidak ingin terjebak dukung-mendukung calon.
Tetapi tepatlah kalau dikatakan, di samping kemampuan
teknis'dan profesionalisme, kita membutuhkan Gubernur
| Bl yang memiliki integritas dan moral yang baik.

J

MENGAPA kita membutuhkan scorang Gubernur BI
yang ideal? Karena kebijakan yang dikeluarkan mem-
punyai pengaruh yang kuat bagi kelangsungan pereko-
Tnomian nasional, Bahkan, ucapannya pun harus terkontrol
karena akibatnya akan langsung terasa di pasar uang.

Sosok seorang Gubernur BI di banyak negara umumnya
sangatlah konservatif. Ta merupakan sosok yang sangat
berhati-hati, termasuk dalam berkomentar.

Tingkah lakunya haruslah terukur Oleh karena itu,
umumnya seorang Gubernur Bank Sentral berpembawaan
tenang dan tidak pernah terlihat panik.

‘Situasi yang kita hadapi, tidak kalah peliknya dengan.
masa-masa sebelum krisis keuangan terjadi. Banyak po-
tensi krisis seperti Pemilu 2004, Karena itu, kita mem-
butuhkan seorang Gubernur BT yang bisa membawa negara
ini terhindar dari situasi yang bisa menjerumuskan.

(KOMPAS) Sabtu, 10 mei 2004
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ERHARI-hari apalagi se-
telah Darurat Militer Aceh
diputuskan dan diberla- -
kukan, media massa
. menggelar olah pasukan.
Ada pendaratan prajurit -
marinir disertai tank. Ada
reaksi cepat Kostrad
diturunkan dari udara. Dilaporkan pu-
la operasi pemulihan keamanan yang
digerakkan serentak.

_ Sepertinya ada perang Lesar di Acch. Perang dan konflik
rupanya memang senantiasa menjadi bahan pemberitaan
dan liputan media. Kesannya bisa mengundang salah pa-
ham dan salah proporsi. Sepertinya di Aceh kini sedang
berlangsung perang besar.

Padahal yang proporsional, pukanlah perang yang di-
gelar, melainkan operasi pemuliban keamanan scbagai
bagian dari operasi terpadu. Dalam kaitan itu, secara pokok
dan secara keseluruhan
harus diusahakan seoptimal dan setulus mungkin
perang merebut hati rakyat Aceh. .

Pahwa wajah dan kesan gelar perang muncul, hal ita
adalah pula hasil kebebasan informasi dan kebebasan pers.
Ini yang membedakan operasi sekarang dari operasi-ope-
Tast di masa lalu, Kini berlangsung secara terbuka.

adalah

PIMPINAN TNI bahkan sadar dan paham akan per-

ubahan tersebut. Media diminta ikut serta di dalam pa-

sukan schingga mulailah dikenal adanya wartawan yang
embedded model Indonesia. Kecuali meliput, fungsinya
diharapkan sekaligus mengawasi- agar operasi pemulihan
keamanan tidak terperasok lagi ke dalam model dan ekses
operasi masa DOM, Daerah Operasi Militer B
Pemerintah dan TNI belajar dari pengalaman masa
lampau, Di masa lalu, salah satu kelemahan yang fatal
adalah tidak terlaksananya secara lurus dan konsisten
kebijakan, ketentuan, dan imstruksi dari atas di lapangan.
~Sebagai upaya tidak mengulangi kesalahan tersebut,
Komando TNI kini didekatkan pada lokasi, sedekat mung-
kin dengan wilayah operasi. Untuk itulah kita melihat
| bagaimana Panglima TNI Jenderal Endriartono Sutarto
dan para Kepala Staf Angkatan berada di Medan guna
memantau jalannya pelaksanaan operasi terpadu.

NAMUN juga dengan langkah-langkah koreksi dan per-
baikan itu, perlu dipahami bahwa: operasi pemulihan ke-
amanan, bahkan juga jika disebut. operasi militer sekali
pun, sekarang merupakan bagian dari operasi terpadu.
Operasi menyeluruh dalam bidang kemanusiaan, hukum,
efektivitas pemerintahan, perlindungan, dan jasa pela-

* yanan yang tujuan alkhirnya adalah mercbut hati rakyat.

SEPANJANG kita bisa menangkap suasana dan reaksi
keputusan pemerintah perihal ope-
rasi terpadu itu, dimengerti oleh masyarakat. Ada reaksi,
tetapi Teaksi itu semangatnya adalah menegaskan dan
TNIL bahwa substansi ope-

R

Operasi Terpadu adalah Operasi Merebut Hati

yang sedang berlangsung dan yang

. penyimpangan kebijakan dan

ReNagEeNe A S
Rakyat Aceh
rasi terpadu adalah operasi kemanusiaan untuk merebut
hati rakyat Aceh. : ‘

Dipahami pula oleh masyarakat bahwa memang benar
dan sudah pada tempatnya bahwa penyelesaian masalah
Acch dengan GAM adalah penyelesaian dalam kerangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Itu diaktualisasikan
_dalam Undang-Undang Otonomi Khusus hagi Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam. -

Masyarakat luas juga memahami, manakala Aceh di-
biarkanft;denﬁsahkandiri, akibatnya akan fatal bagi upaya .
memelihara keutuhan republik. Yang menjadi pertaruhan
‘pada akhirnya ialah cksistensi negara dan bangsa Tn-
donesia. L

KESEDIAAN pemerintah berusaha hertemu lagi di To-
kyo dengan di‘sert_.ai;perantars dari Henry Dunant Centre
dan dihadiri wakil Pemerintah Amerika Serikat, Jepang,

serta Uni Eropa, merupakan 1ungkah cerdas dan bijak. Para
peranta n | -negara itu berkesempatan
untuk m langsung bag na duduknya
perkara : e ; )
Lagi pula, tidaklah | al jika negara-negara itu
tidak bisa melihal bhahwa bagi suatu negara yangberdaulat, |

+idaklzh mungkin membiarkan solusi pemecahan di daerah |
dengan membiarkan daerah provinsi itu memisahkan diri |
dari negara kesatuannya. P i el

Sehaliknya, adalah bijak pula jika juga setelah keputusar
operasi terpadu termasule operasi pemulihan keamanan,
pintu damai tetap dibulka. Tentu saja dengan persyaratan
yang disepakati. Sikap itu penting untuk menunjukkan,
pemerintah bersedia secara habis-habisan menempuh $0-
Tusi secara damai. - S i

SEMENTARA itu, sekali lagi, yang Kkini terutama harus
diupayakan secara jujur dan “habis-habisan pula adalah
melaksanakan operasi terpadu itu. Operasi terpadu yang
mencakup kemanusiaan, hulkum, pemerintahan, perlin-
dungan, pelayanan, serta pemulihan keamanan. Operasi
terpadu yang roh. dan semangatnya adalah merebut hati
rakyat Aceh.

Pemerintah, TNI, dan kita semua mengerti, pelaksanaan
operasi terpadu dipantau secara cermat dan kritis bukan
‘saja oleh kita masyarakat bangsa Tndonesia, tetapijuga oleh

_masyarakat internasional. A

Pengalaman masa lalu menunjukkan salah satu peng-

hambat besar upaya pemulihan leamanan serta pemulihan

‘Aceh ialah dikorupsinya dana bagi
di daerah konflik, Juga kurang pe-
dulinya pejabat dan perangkat yang bersangkutan. Juga
tiadanya kontrol dan mastkan yang efekiil, di samping
instruksi dari atas di la-
pangan. ; ;

Pemerintah, TNI, dan kita belajar dari pengalaman itu.
Kita semua bertekad untuk tidak mengulangi lagi. g

PUTUSAN bagi dilakukannya operasi terpadu den%)an
penetapan Aceh schagai darurat militer sudah diambil.
Tidak ada waktu lagi bagl kita untuk memperdebatkan
tepat atau tidak putusan itu. ;

Tnergi dan konsentrasi kita sebaiknya
gaimana mendorong operasi terpadu itu berjalan baik.

1 Ukurannya, rakyat Aceh tidak terteror lagi, tidak menjadi
| korban kekerasan, dan kehidupannya menjadi lebih baikdi -
bawah naungan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

ditujukan ba-

" (KOMPAS) Rabu, 21 mei 2004




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ok T

Pemb
O, EDIKITNYA 183 sekolah di
/ berbagai wilayah di Aceh
dilaporkan hangus terbakar.
Akibatnya, bukan hanya
anak-anak didik kehilangan
ruangan untuk belajar, :
tetapi sebagian yang akan
menjalani ujian akhir nasional, tidak
jelas akan nasib mereka. : ("(

' 0/

Kita bisa memahami kalau anak-anak didik itu sampai
menitikkan air mata melihat gedung sekolah mereka ha- |
ngus terbakar. Itu merupakan masa depan mereka. Ttulah |
tempat mercka menuntut ilmu yang dibutuhkan bagi me- |
reka untuk membangun masa depan.

Lebih dari itu, sekolah juga merupakan tempat bagi
anak-anak didik untuk belajar bersosialisasi. Dari interak-
si yang dilakukan dengan teman-teman sekolah dan
juga guru, mereka mulai membentuk pribadi masing-ma~
sing. : 3 ; 3

TINDAKAN pembakaran sekolah bukan baru terjadi
sekarang ini. Sudah sejak lama kejadian seperti itu terjadi

| di Aceh. Sepertinya itu merupakan bagian yang tidak
. terpisahkan dari tindak kekerasan, yang sudah berpu-

\_sanaan pemerintahan bisa dilaksanakan.

sl N € A A

akaran Sekolah Jelas Tidak Bisa Ditolerir

mengajar itu.

Selanjutnya, kita tentu harus segera memikirkan ge-
dung-gedung yang sudah hangus terbakar. Terutama me-
reka yang sekolah di sana, tidak boleh terputus harapannya
untuk menuntut ilmu.

Apalagi, bagi mercka yang duduk di tingkat akhir di
mana mereka harus menjalani ujian akhir. Tidak boleh
terjadi, anak-anak didik tidak bisa menyelesaikan sekolah
mereka, hanya karena kegentingan yang sedang terjadi
sckarang ini. Tepatlah apabila pemerintah segera mem-
berikan perhatian khusus mengenai masalah ini.

- OPERASI terpadu tentunya tidak bisa dihentikan. Di
samping upaya melakukan pemulihan ketertiban dan ke-
amanan, maka yang tidak boleh terlupakan adalah ba-
gaimana operasi kemanusiaan bisa segera dilaksanakan.
Selain itu adalah bagaimana membuat operasi penegakan
hukum segera berjalan dan operasi pemantapan pelak-

Segera terlaksananya operasi terpadu secara baik, ten-
tunya sangat positif untuk menghentikan kekerasan yang
sudah berlangsung terlalu lama di Aceh. Kita sangat
mengharapkan agar berbagai aksi kekerasan itu segera

_ berakhir, agar masyarakat Acch bisa menata kembali

kehidupan mereka, membangun kembali masa depan me-
reka yang lebih baik. b

Tidaklah mungkin, kita membangun kehidupan dan
masa depan tanpa ada ketenangan dan keamanan.

luh-puluh tahun terjadi di daerah itu. (-\ BERBAGATI kekerasan yang terjadi di daerah itu, hanya
Meski sudah sering terjadi, tentunya kita tetap merasa . menimbulkan luka di antara kita. Itu sudah kita rasakan
prihatin setiap peristiwa seperti itu terjadi. Sangat wajar | dalam dua hari pelaksanaan Darurat Militer di Aceh.
apabila anak-anak didik itu juga setiap kali menangis >~ Kita melihat kepiluan dari keluarga yang ditinggalkan
melihat kejadian seperti itu terulang. Karena itu tadi, pleh orang yang mereka kasihi. Orangtua dari Serka Ma-

pembakaran sekolah sama dengan penghapusan sebuah |
masa depan. J
 Pembangunan kembali sekolah-sekolah itu memang bisa

| dilakukan dalam waktu enam bulan atau satu tahun. Tetapi
5J semasa pembangunan kemball itu dilakukan, mereka ke-

*\ hilangan waktu untuk bisa menuntut ilmu secara tenang.

E & TERUS terang kita tidal mengerti mengapa gedung-ge-
iy dung sekolah itu harus dibakar. Bukankah siapa pun
mengharapkan agar generasi muda memiliki masa depan
yang cerah? Tidakkah, salah satu kunci untuk meraih
semua itu melalui pendidikan? S
g Kita mendengar informasi bahwa pihak Gerakan Aceh
{ Merdeka biasa melakukan hal itu karena sekolah dianggap
. menanamkan ke-Indonesia-an kepada amak didik. Pe
Df lajaran Pancasila dan Bahasa Indonesia yang diberikan di
| bangku sekolah, dinilai tidak sejalan dengan cita-cita
| mereka untuk memisahkan diri dari Negara Kesatuan
* Republik Indonesia. :
~~ Selain itu, gedung-gedung sekolah ditakutkan dijadikan
«, markas oleh Tentara Nasional Indonesia dalam memecrangi
+ mereka. Untuk itulah, gedung-gedung sekolah itu dibakar
! agar pihak TNI tidak memiliki tempat untuk berlindung.

f
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/7 KITA berpendapat bahwa berbagai tindak pembakaran
gedung sekolah itu sebagai tindakan yang tidak hisa di-
folerir. Kita meminta kepada aparat keamanan untuk
melindungi sekolah-sekolah yang masih berdiri agar tidak
terjadi lagi pembakaran terhadap tempat belajar dan

“rinir Ramli, yang tewas dalam pendaratan amfibi, begitu

terpukul melihat putranya kembali dengan tubuh yang
sudah terbujur kaku.

. Kehilangan seperti itu tentunya juga dirasakan oleh

keluarga yang putra-putrinya masuk datam kelompok
GAM. Dalam dua hari operasi terpadu yang dilaksanakan,
bebcrapq anggota GAM tewas tertembalk. i

MESKI penetapan Darurat Militer berlangsung enam

s bulan, tentunya terbuka untuk mengakhirinya lebih ce-

pat dari masa itu. Hal itu bisa terjadi kalau saja semua
pihak mau berkepala dingin dan menyadari bahwa tidak
mungkin persoalan di antara kita diselesaikan dengan
kekerasan.

Marilah kita sama-sama perbaiki kesalahan masa lalu
dan melihat ke masa depan. Dengan masing-masing pihak
mau belajar’ dari kesalahan dan berjanji untuk mem-
. perbaiki diri, tentunya kita masih mempunyai kesempatan
untuk membangun Tanah Air tercinta ini.

Kita tentunya menyadari bahwa tidak ada seorang pun
yang mendapatkan keuntungan dari kekerasan yang kita
Jakukan. Seperti yang sudah kita rasakan bersama, justru
kepahitanlah yang kita terima dari berbagai aksi kekerasan

. yang terjadi:

- Janganlah kita rusak cita-cita bersama untuk mem-
bangun Republik tercinta ini. Para pendiri bangsa sudah
dengan susah payah mendirikan Republik ini. Tugas kita
bukan hanya mengisi kemerdekaan ini, tetapi mening- -
galkan sesuatu yang baik untuk anak-cucu kita.

(KOMPAS) Selasa, 22 mei 2004
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Persoalan Aceh,

DA pertimbangan amat
jelas, mengapa dalam sis-
‘tem demokrasi, kecuali
pemerintah, partai-partai
yang di luar pemerintah
pun bertanggung jawab
tas penyelesaian masa-
lah bangsa. Ambillah sebagai contoh,
persoalan Aceh. Apakah pemerintah
belaka yang bertanggung jawab solu-
- sinya? Ataukah kecuali DPR— sebut-
lah—partai-partai oposisi?

/" Kekuasaan silih berganti dalam sistem demokrasi. Silih
berganti lewat pemilihan umum. Masa jabalan Presiden

-/ bahkan dibatasi sampai dua kali saja. Silih bergantinya
kekuasaan itulah faktor besar yang menyebabkan, dalam
sistem demokrasi, semua pihak bertanggung jawab atas

- solusi masalah-masalah besar bangsa dan negaranya.

Sebab, manakala suatu persoalan besar tidak berhasil
diselesaikan oleh pemerintah sekarang, pemerintah ber-
ikutnya tidak bisa lain, kecuali memperoleh giliran untuk
menyelesaikannya. Lagi pula, apa konsekuensi jika pe-
merintah sekarang gagal menyelesaikan suatu masalah
besar? Berarti, masalah terus terbawa ke periode kekuasaan
berikutnya. Masalah akan berakumulasi. Sebab, mana ada
bangsa terbelakang maupun maju yang bebas persoalan?
Demokrasi secara eksplisit menegaskan diri sebagai sis-

tem pemerintahan yang mengutamakan dan membela ke-
pentingan rakyat banyak. Dalam sistem demokrasi, lomba
bersaing dan memperoleh kekuasaan terikat oleh komit-
men. Komitmen itu ialah menyelenggarakan pemerintahan
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan rakyat banyak. Hal
itu dilaksanakan dengan mengurai dan menyelesaikan
masalah-masalah agar kesejahteraan rakyat bisa semakin
terwujud. L

FAHAM tentang substansi serta cara kerja demokrasi
semacam itu, telah kita pahami. Terutama dipahami oleh
partai-partai politik, elite politik, serta pihak-pihak yang
berkecimpung dalam politik. Pemahaman sudah ada. Na-
mun, belum senantiasa ditangkap dan diterima konse-
kuensi dan implikasinya.

Memang ada godaan. Jika pemerintah gagal menye-

lesaikan masalah, bukankah itu berarti pemerintah ter- .

sebut akan besar kemungkinannya dikalahkan dalam pe-
milihan umum, Itu berarti giliran kamilah yang berkuasa.
. Pendapat itu benar. Namun, sering juga kita mendengar
argumen lain. Misalnya, loyalitas kepada partai berakhir,
ketika loyalitas kepada negara menggugatnya. Demili-

anlah interaksi dan proses politik itu bernuansa ya dan
tidalk. Tetapi, interaksi dan proses ya dan tidak itu, tidaklah
mungkin dilepaskan dari pertimbangan dan prioritas ke-
pentingan bersama, tidak bisa dilepaskan dari tujuan
mendesak kepentingan orang banyak yang menentukan
kadar ctika politik.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

REN

Persoalan Siapa?

ULASAN ini dirangsang oleh masalah Aceh dan per-
kembangannya. Ulasan juga dibangkitkan oleh semalkin
dekatnya masa persiapan dan penyelenggaraan pemilihan
umum.

Wayj ar—wa]ar saja jika yang paling menarik menjelang dan

dalam peymhhan umum ialah calon Presiden. Dialah lam-

CA Y

publlk bertambah hari bertambsah
dan empersoalkan calon Presiden.
- pendapat, perkiraan, dan

Juga membuat beragam aji
ramalan. -

Hal itu bukan saja wajar, tetapi juga membangkitkan
daya tarik. Pemilih: i i di
mana-mana pemlhhan Presiden

: nknya e

saja menarik perhatlan, sekallgus juga amat sentral dan
sangat menentukan. Lambat laun m g kaitan ke-
presidenan dengan kepenumpman itulah topik politik yang
semakin dibicarakan dan dicari..

KEPEMHVEPINAN‘Presiden toh_ juga tidak berdiri sen-

diri. Kepemjmp'inan itu dikaitkan dengan persoalan bang-

sa. Juga hal ini mulai disadari dan dibicarakan. Adalah
misalnya Dr Nurcholish Mad]1d yang mengingatkan dan
melontarkan.

Ta melontarkannya dengan pernyataan, calon Presiden
agar tampil juga memperkenalkan platformnya, panggung,
cakupan, dan programnya. Dari tataran prinsip, visi, misi,
pemahaman atas persoalan-persoalan pokok sampai ke
rencana dan program.

Karena calon Presiden tidak berdiri sendiri, bahkan
tampilnya dalam pemilihan umum tidak bisa lain kecuali
lewat partai politik, maka partai po].ltlk pun memerlukan
panggung dan cara kerja berplatform.

Mungkin chpandang masih terlalu dini. Kita berpen-
dapat; bukan saja terlalu dini, tetapi sudah waktunya,
partai-partai juga keluar dengan platformnya. Platform
partai berinteraksi dan akhirnya bersatu dengan platform
calon Presidennya.

Akan tetap1,,ken}ataan praksis politik sekarang, toh,
menunjukkan bagi kebanyakan partai, platform diharap-
kan keluar dan dirumuskan oleh partai politik.

- JIKA persoalan platform partai politik kita kemukakan,
_pertimbangannya sekaligus ganda. Pertimbangannya juga
- akan meletakkan komitmen dan tanggung jawab demo-
krasi kepada partai. :

Agar partai-partai dan p]mplnarmya melihat dan
mempelajari secara terbuka dan secara kritis, apa
saja  persoalan-persoalan bangsa dan  negaranya.
Bagaimana urutan persoalan-persoalan itu menurut ur-
gensi dan prioritasnya, dan bagaimana partai akan me-
nawarkan kera;ngka dan p(.mah.:\man untuk menanga-
ninya.

Kecuali menjadi eksprem kebebasan dan halmya, retorika g

politik, agar juga merupakan wacana, adu argumen ba-
gaimana melihat dan memahami persoalan—persoa]an
bangsa dan negara dan bagaimana menunjukkan arah,
semangat, dan cara untuk menanganinya.

(KOMPAS) Jumat, 23 mei 2004
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PAROEK BB NG N ,
Setidaknya Swedia Mendukung Integritas Wilayah Indonesia

ALAM keterangannya
kepada pers Indonesia
pada beberapa kesem-
patan, Duta Besar
Swedia Harald Sand-
berg menjelaskan po-
kok-pokok posisi pe-
merintahnya berkenaan dengan kelom-
pok separatis Gerakan Aceh Merdeka.

"' Pokok-pokok sikap pemerintahnya, dijelaskan secara
lebih komprehensif dalam wawancara khusus dengan surat
kabar Sinar Harapan, edisi Kamis, 29 Mei. Pokok-pokok

|~ pandangan dan sikap Pemerintah Swedia itu ialah, sampai

| sejauh ini Pemerintah Swedia belum menemukan buk-

" ganya dalam Gerakan Aceh Merdeka.
- Namun, seperti ditegaskan oleh Menteri Luar Negeri
Swedia Anne Lindh di parlemen negerinya akhir pekan
lalu, pemerintahnya mendukung iniegritas wilayah In-
donesia. Juga bersikap, penyelesaian masalah Aceh di-

+ selesaikan dalam kerangka otonomi khusus yang telah

A ditetapkan dengan Undang-Undang bagi Provinsi Nang-
groe Aceh Darussalam. Beberapa kali Pemerintah Swedia

. telah menghubungi petinggi GAM di Stockholm agar segera

| berunding dengan Indonesia, yakni sebelum gagalnya ke-

| sepakatan COHA, Persetujuan Penghentian Permusuhan.

~ PENJELASAN Dubes Swedia untuk Indonesia itu me-
nanggapi desakan pemerintah dan publik Indonesia perihal
warga Indonesia yang terlibat dalam GAM dan telah

~ menjadi warga negara Swedia. Ada beberapa tokoh yang

* dimaksud termasuk Hassan Tiro. :

terakhir di Tokyo, desakan terhadap Pemerintah Swedia
semakin intensif. Desakan pemerintah disampaikan de-
. ngan permintaan resmi tertanggal 12 Mei kepada Pe-
‘merintah Stockholm.

/ TBAGI Indonesia, bukti ke'ter]ibatéh warga Indonesia yang
| telah menjadi warga negara Swedia dalam kegiatan GAM

. 'cukup jelas. Kecuali foto, pernyataan, dan kegiatan tampak
" pula dari keterlibatan mereka mewakili GAM dalam pe-

' rundingan-perundingan mencari solusi damai. Bagi Pe-
. merintah Swedia, b it d
~Baiklah kedua pihak menahan diri dalam mencapai
saling pengertian dan kesepakatan. Apalagi setelah secara
resmi, di depan parlemen negerinya, Pemerintah Swedia

mengakui dan mendukung integritas wilayah Republik

Indonesia serta mendukung solusi damai pun agar di-

lakukan dalam kerangka otonomi khusus. 3 )
Cobalah kita ikuti urutan atau konsekuensi logika. Jika,

Gerakan Aceh Merdeka diletakkan dalam kerangka re-

ferensi, keutuhan wilayah Republik Indonesia dan otonomi

khusus Nanggroe Aceh Darussalam, bukankah gerakan
yang akan mendirikan negara sendiri merupakan pan-
4 harus mengorbankan hubungan baik antara Indonesia dan .
atas keutuhan wilayah. Tentu saja dalam Pe{lgertién,, el £

dangan dan kegiatan yang berlawanan dengan pengakua

tti-bukti it dinilai belum memadai.

utuhan wilayah bermakna pula kedaulatan negara.
Masih ada alasan bagi Pemerintah Swedia untuk me-

nenggang kegiatan warganya asal Acch, yakni pertim- -
. bangan bahwa mereka bisa merupakan wakil yang efektif

untuk mencari solusi damai. Tetapi dengan mengakui
keutuhan wilayah dan otonomi khusus Aceh, solusi damai
itu secara logis haruslah dalam kerangka keutuhan wilayah
Republik Indonesia dan Otonomi Khusus. ¢

KETIKA, akhirnya upaya solusi damai gagal dan ke-
mudian berlaku fase penyelesaian dengan Operasi Terpadu
dan Keadaan Darurat Militer, kondisi dan posisi berubah.
‘Barangkali pandangan dan sikap Pemerintah Swedia ter-
hadap perubahan keadaan itu yang perlu dipertimbangkan
oleh Pemerintah Stockholm. Masuk akal, jika Pemerintah
Indonesia menunggu perubahan posisi dan sikap itu.

- SWEDIA di mata kita mencmpati posisi yang unik.

( Negara itu terkemuka sebagai pembela hak-hak asasi

. ti-bukti yang kuat mengenai keterlibatan beberapa war- g manusia dan martabat manusia secara tulus dan inde-

\penden, tanpa disertai warna dan unsur perpolitikan,
diskriminasi, dan standar ganda. :
Kecuali oleh prinsip, visi, serta pandangan kemasya-
akatannya, sikap Swedia juga justru ditunjang oleh ke-
";yataan bahwa negara itu adalah negara kesejahteraan
yang tidak mempunyai persenjataan ekspansif dan meng-
ancam. :

Sejauh ini yang dihadapi olch Swedia adalah pembelaan
terhadap hak asasi dan martabat manusia secara umum.
Artinya tidak dikaitkan apalagi secara langsung dengan
prinsip dan hak yang lain dan yang sama fundamentalnya
ditinjau dari eksistensi suatu negara, yakni hak dan mar-
tabat gerakan separatis. :

Dalam konteks itu, sikap dan langkah Pemerintah Swe-

+dia penting bukan saja dalam kaitan GAM dan Indenesia,
| tetapi juga penting untuk menghadapi dan mengantisipasi
: . persoalan-persoalan semacam itu.

Sejak upaya solusi damai gagal dalam perundingan i : 5 4
KITA menghargai sikap Indonesia dan sikap Swedia yang

dalam menghadapi masalah itu menunjukkan sikap me-
nahan diri dan memberi kesempatan bagi pendekatan dan
penyelesaian yang bisa diterima kedua pihak. Hal itu tidak
‘mengurangi ujian bahwa kasus ini juga menguji konsistensi
sikap Swedia yang tidak memberlakulkan standar ganda.
Kiranya kita percaya bahwa sikap Pemerintah Indonesia

- dan keinginan masyarakat Indonesia sudah dipahami oleh

Pemerintah Swedia. Sekali lagi, tentunya kita harus mem-

- beri waktu agar Pemerintah Swedia dapat keluar dari

situasi yang pelik, secara terhormat. e
Jalan keluar yang terhormat ini penting agar tidak ada

pihak yang harus kehilangan muka. Terlebih lagi dalam

konteks persoalan ini dilihat dari panggung dunia.

SEJAUH ini kita mengetahui bahwa Pemerintah In-
donesia menetapkan tanggal 31 Mei ini sebagai batas akhir
dari jawaban Pemerintah Swedia. Selanjutnya Pemerintah
Indonesia akan menempuh jalan lain untuk menuntaskan
persoalan warga Indonesia yang terlibat dalam kegiatan
‘\separatis, namun kini menjadi warga negara Swedia.

Kita berharap agar bisa ditemukan jalan terbaik tanpa

* Swedia, yang telah terbina selama ini.

(KOMPAS) Sabtu, 31 mei 2004
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